[image: ]






FORMAT
SILABUS,  SAP DAN PERENCANAAN PENILAIAN
MODEL PEKERTI

	


















FAKULTAS BAHASA DAN SASTRA
PROGRAM STUDI PENDIDKAN BAHASA DAN SASTRA INDONESISA




RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER
	PROGRAM STUDI	
	:
	Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

	MATAKULIAH
	:
	

	KODE MATAKULIAH
	:
	

	SKS	
	:
	

	SEMESTER	
	:
	

	MATAKULIAH  PRASYARAT
	:
	

	DOSEN PENGAMPU
	:
	

	CAPAIAN PEMBELAJARAN
	:
	



	Pertemuan  Ke 
	Kemampuan Akhir yang direncanakan 
	INDIKATOR
	MATERI POKOK
	Bentuk pembelajaran (metode dan pengalaman belajar) 
	PENILAIAN
	Referensi 

	
	
	
	
	
	Jenis 
	Kriteria 
	Bobot 
	

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9

	1
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	
	
	
	
	
	
	
	

	7
	
	
	
	
	
	
	
	

	dst
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	



REFERENSI:

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
	Mata Kuliah
	:
	

	Capaian Pembelajaran	
	:
	

	Kemampuan Akhir yang direncanakan
	:
	

	Alokasi Waktu
	:
	

	Indikator	
	:
	

	Materi Pokok	
	:
	

	Langkah Kegiatan
	:
	



	LANGKAH PEMBELAJARAN
	METODE
	WAKTU
	SUMBER/MEDIA/ALAT

	Kegiatan Pendahuluan






	
	
	

	Kegiatan Inti









	
	
	

	Kegiatan Penutup









	
	
	




Malang, ......................................................
Dosen Pengampu Matakuliah

.....................................................................



PERENCANAAN PENILAIAN
	PROGRAM STUDI	
	:
	

	MATAKULIAH
	:
	

	KODE MATAKULIAH
	:
	-

	SKS	
	:
	

	SEMESTER	
	:
	

	MATAKULIAH  PRASYARAT
	:
	

	DOSEN PENGAMPU
	:
	

	CAPAIAN PEMBELAJARAN
	:
	



	No
	Kemampuan Akhir yang direncanakan
	Indikator
	Materi
	Jenis Penilaian

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	















KISI-KISI TES OBJEKTIF
	Program Studi	
	:
	

	Matakuliah
	:
	

	Semester/Tahun	
	:
	

	Lama/Waktu Testing
	:
	

	Tipe Tes
	:
	

	Jumlah Butir Soal
	:
	



	No
	Kemampuan Akhir yang direncanakan dan Indikator
	Jenjang Kemampuan
	Jumlah
	%

	
	
	C1
	C2
	C3
	C4, 5, 6
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	JUMLAH
	
	
	
	
	
	



Contoh Soal

Kunci Jawaban



	



KISI-KISI TES URAIAN
(UTS)

	Program Studi	
	:
	

	Matakuliah
	:
	

	Semester/Tahun	
	:
	

	Lama/Waktu Testing
	:
	

	Tipe Tes
	:
	

	Jumlah Butir Soal
	:
	



	No.
	Kemampuan Akhir yang direncanakan dan Indikator
	Jenis Soal
	Jenjang Kemampuan
	Jumlah
	%

	
	
	Tertutup
	Terbuka
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	JUMLAH
	
	
	
	
	


Soal:
Pedoman Perskoran
	No
	Komponen Penilaian
	Nilai
	Keterangan

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
	
	
	

	4
	
	
	

	5
	
	
	

	6
	
	
	

	7
	
	
	

	8
	
	
	

	9
	
	
	

	10
	
	
	

	Jumlah Skor
	20
	


KISI-KISI TES URAIAN
	Program Studi	
	:
	

	Matakuliah
	:
	

	Semester/Tahun	
	:
	

	Lama/Waktu Testing
	:
	

	Tipe Tes
	:
	

	Jumlah Butir Tes
	:
	



	No.
	Kemampuan Akhir yang direncanakan dan Indikator
	Jenis Soal
	Jenjang Kemampuan
	Jumlah
	%

	
	
	Tertutup
	Terbuka
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	JUMLAH
	
	
	
	
	



Contoh Soal
Pedoman Penskortan
Soal No 
	No
	Komponen Penilaian
	Nilai
	Keterangan

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
	
	
	

	4
	
	
	

	5
	
	
	

	6
	
	
	

	Jumlah Skor
	
	















PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA DAN SASTRA INDONESIA
FAKULTAS BAHASA DAN SASTRA
UNIVERSITAS KANJURUHAN MALANG
DESKRIPSI MATAKULIAH BERBASIS KKNI 2013
(MPK101) Pendidikan Agama Islam, 2 js 2
Prasyarat:-
Matakuliah ini membahas tentang alam kehidupan dan isinya, sifat dan kekuasaan Allah, kitabullah, sunnah Rasul, pokok-pokok agama islam, akhlakul karimah, syari’ah, ibadah, pembentukan tingkah laku menurut islam, ibadah mu’amalah, pengelolaan disiplin ilmu, islam dan ilmu pengetahuan, serta Islam dan kehidupan masyarakat.
(MPK102) Pendidikan Agama Protestan sks 2 js 2
Prasyarat : - 
Matakuliah ini membahas tentang pengertian tentang agama, macam-macam agama dan kepercayaan di Indonesia, dasar-dasar agama Kristen, kesaksian Alkitab tentang ciptaan Allah, pengertian dunia manusia menurut Alkitab, tugas dan tanggung jawab manusia menguasai dan melestarikan alam sekitar, tugas dan tanggung jawab manusia mengatur kehidupan bersama, dosa dan akibat, rencana keselamatan dan penggenapannya dalam Yesus Kristus, penghargaan Kristen, peranan roh Kudus, iman dan ilmu pengetahuan, kapita selekta menurut disiplin ilmu, serta iman dan pengabdian.
(MPK103) Pendidikan Agama Katolik 2 sks 2 js
Prasyarat : -
Matakuliah ini membahas tentang paham menggereja dan beriman dalam gereja, gereja sebagai sakramen keselamatan, perutusan gereja, gereja adalah kita, gereja pelayanan, kepemimpinan dalam gereja, tinjauan umum tentang masyarakat Indonesia, paham gereja tentang masyarakat, cita-cita Negara adil makmur dan sumbagan kita, pribadi dan swasembada, factor-faktor penentu kepribadian, filasafat hidup pribadi dan swasembada, factor-faktor penentu kepribadian, filsafat hidup pribadi sebagai unsure utama pengendalian kepribadian, keseimbangan dan keutuhan pribadi, serta membina cita-cita pribadi yang menggereja dan memasyarakatkan secara bertanggung jawab
(MPK104) Pendidikan Agama Hindu sks 2 js 2
Prasyarat : -
Matakuliah ini membahas tentang sejarah agama hindu, sumber ajaran agama hindu, ruang lingkup agama Hindu, tujuan agama Hindu, Nawa Darsana, Tantra Yana, Panca Sradha Tattwa, Catur Marga Yoga, Pranata Sosial, kulu Dharma, dharmadana, dharma nagara, raja dharma, sapta angga, dada niti, yadnya dan samskara, serta seni budaya Hindu.
(MPK105) Pendidikan Agama Budha sks 2 js 2
Prasyarat : -
Mata kuliah ini membahas tentang sejarah Budha Gotama, pokok-pokok ajaran Budha, mengembangkan sifat mulia, mengatasi loba, dosa dan moha, mengikuti jejak Guru Agung Budha Gotama sehingga menjadi warga Negara  beragama Budha yang bertanggung jawab
(MPK106) Pendidikan Pancasila sks 2 js 2
Prasyarat : - 
Mata kuliah ini membahas tentang nilai, sikap, dan perilaku yang bersumber pada Pancasila, hakikat Pancasila, filsafat Pancasila, nilai-nilai Pancasila, pendalaman P4, latihan menganalisis masalah kemasyarakatan berdasarkan pendekatan Pancasila, latihan menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam kasus-kasus kehidupan, sejarah Perjuangan Bangsa Indonesia, Undang-Undang Dasar 1945, garis-garis besar haluan Negara.
(MPK107) Pendidikan Kewarganegaraan  sks 2 js 2
Prasyarat : -
Matakuliah ini membahas tentang pertumbuhan paham kebangsaan Indonesia, sistem ketatanegaraan Republik Indonesia, dinamika pelaksanaan UUD 1945, filsafat, etik, dan ideologi Pancasila. Setelah menempuh matakuliah ini, mahasiswa dapat menerapkan seperangkat tindakan cerdas dan penuh tanggungjawab sebagai seorang warga Negara dalam memecahkan berbagai masalah hidup bermasyarakat, berbangsa dan bernegara berdasarkan nilai-nilai dasar Pancasila.


(MPK115) Bahasa Inggris sks 2 js 2
Prasyarat : -
Matakuliah ini membahas tentang buku teks ilmiah berbahasa inggris bidang bahasa dan sastra. Topik bahasanya meliputi kosakata, kalimat, paragraph, dan struktur wacana bahasa Inggris bidang bahasa dan sastra.
(MPK114) Bahasa Indonesia sks 2 js 2
Prasyarat : - 
Matakuliah ini memiliki topic bahasan mirip EYD, membangun kalimat efektif, membangun paragraph efektif, aplikasi dalam tulisan makalah sederhana menggunakan Bahasa Indonesia Laras Ilmiah.
(MPK116)  Pengantar Filsafat Ilmu/Logika dasar sks 2 js 2
Prasyarat : -
Matakuliah ini membahas tentang dasar-dasar filsafat; hubungan filsafat dan ilmu; aspek ontologi, epistomologi, dan axiology ilmu,; posisi logika, etika dan estetika dalam ilmu;  perkembangan paradigm dalam perkembangan ilmu sosial dan humaniora,; Ilmuan dan tanggung jawab sosial. Setelah mengikuti matakuliah ini, mahasiswa memahami aspek ontology, epistemology, dan aksiologi ilmu, logika, etika dan estetika dalam rumpun ilmu sosial dan humaniora.
(DIK201) Landasan Pendidikan, sks 2, js 2
Prasyarat : -
Matakuliah ini membahas tentang manusia dan perkembangannya, pengertian dan unsur-unsur pendidikan, landasan dan asas-asas pendidikan, serta penerapannya, masyarakat masa depa, lingkungan pendidikan, aliran-aliran pendidikan, permasalahan pendidikan, sistem pendidikan nasional, pendidikan dan pembangunan nasional. Setelah mengikuti matakuliah ini, mahasiswa memahami hakikat pendidikan.
(DIK202) Perkembangan Peserta Didik, sks… js…
Prasyarat : -
Matakuliah ini membahas tentang manusia dan perkembangannya, pengertian unsur-unsur pendidikan, landasan dan asas-asas pendidikan, serta penerapannya, masyarakat masa depan, lingkugan pendidikan, aliran-aliran pendidikan, permasalahan pendidikan, sistem pendidikan nasional. Pendidikan dan pembangunan nasional. Setelah mengikuti matakuliah ini, mahasiswa memahami hakikat pendidikan.
(DIK203) Profesi Keguruan sks 2 js 2
Prasyarat : -
(DIK204) Bimbingan Konseling sks 2 js 2
Prasyarat : -
(BIL001) Linguistik Umum sks 2 js 2
Prasyarat : -
Matakuliah ini berisi topic bahasan (1) konsep dasar linguistic, (2) hakikat bahasa, (3) pembidangan dalam linguistic, dan (4) aliran-aliran dalam linguistik. Dengan matakuliah ini diharapkan mahasiswa memiliki wawasan tentang dasar-dasar linguistic yang meliputi (1) pengertian linguistic, (2) hakikat bahasa, (3) pembidangan dalam linguistik, dan (4) aliran-aliran pokok dalam linguistik 
(BIL002) Fonologi Bahasa Indonesia sks 2 js 2
Prasyarat : - Linguistik Umum 
Matakuliah ini berisi topic bahasan (1) konsep dasar fonologi, (2) pembidangan dalam fonologi, (3) konsep dasar fon dan fonem , (4) alat ucap, (5) klasifikasi bunyi dalam bahasa Indonesia, (6) analisis fonem, dan (7) jenis fonem dalam bahasa Indonesia. Dengan matakuliah ini diharapkan mahasiswa memilik wawasan tentang dasar-dasar kajian fonologi bahasa Indonesia yang meliputi (1) pengertian fonologi, (2) pembidangan dalam fonologi, (3) konsep dasar fon dan fonem, (4) alat ucap, (5) klasifikasi bunyi dalam bahasa Indonesia, (6) analisis fonem, dan (7) jenis fonem dalam bahasa Indonesia
(BIL003) Morfologi Bahasa Indonesia sks 2 js 2
Prasyarat : - Linguistik Umum
Matakuliah ini berisi topik bahasan (1) konsep dasar morfologi, (2) konsep dasar satuan gramatik, (3) analisis morfem bahasa Indonesia, (4) wujud dan jenis morfem dalam bahasa Indonesia, (5) proses morfologis dalam bahasa Indonesia,  dan (6) morfofonemik dalam bahasa Indonesia. Dengan matakuliah ini diharapkan siswa memiliki wawasan tentang dasar-dasar kajian morfologi bahasa Indonesia yang meliputi (1) konsep dasar morfologi, (2) konsep dasar satuan gramatik, (3) analisis morfem bahasa Indonesia, (4) wujud dan jenis morfem dalam bahasa Indonesia, (5) proses morfologis dalam bahasa Indonesia, dan (6) morfofonemik dalam bahasa Indonesia.
(BIL004) Sintaksis Bahasa Indonesia
Prasyarat : - Linguistik Umum
Matakuliah ini berisi topic bahasan (1) konsep dasar sintaksis, dan (2) bidang kajian sintaksis yang meliputi frasa, klausa, dan kalimat. Topic bahasan frasa meliputi konsep dasar frasa, jumlah dan penentuan frasa dalam kalimat fungsi-fungsi sintaksis dalam kalimat, dan klarifikasi frasa. Topik bahasan klausa meliputi konsep dasar kalimat, alat-alat sintaksis, klarifikasi kalimat, dan analisis kalimat. Dengan matakuliah ini diharapkan mahasiswa memiliki wawasan tentang dasar-dasar kajian sintaksis bahasa Indonesia yang meliputi (1) konsep dasar sintaksis, (2) bidang kajian sintaksis, (3) konsep dasar frasa, (4) jumlah dan penetuan frasa dalam kalimat, (5) fungsi-fungsi sintaksis dalam kalimat, (6) klasifikasi frasa, (7) konsep dasar klausa, (8) realisasi dalam kalimat, (9) klasifikasi klausa, (10) konsep dasar kalimat, (11) alat-alat sintaksis, (12) klasifikasi kallimat, dan (13) analisis kalimat.
(BIL005) Semantik Bahasa Indonesia sks 2 js 2
Prasyarat : -
Matakuliah ini berisi topic bahasan (1) konsep dasar semantic, (2) konsep dasar makna, (3) ragam makna dan (4) relasi antar makna dalam bahasa Indonesia. Dengan matakuliah ini diharapkan mahasiswa memiliki wawasan tentang dasar-dasar kajian semantic bahasa Indonesia yang meliputi (1) konsep dasar semantik, (2) konsep dasar makna, (3) ragam makna, dan (4) relasi antarmakna dalam bahasa Indonesia.
(BIL006) Wacana Bahasa Indonesia sks 2 js 2
Prasyarat : -
Matakuliah ini berisi topik bahasan (1) konsep dasar wacana dan analisis wacana, (2) jenis wacana, (3) ko-teks dan konteks dalam wacana, dan (4) berbagai model analisis wacana, dengan matakuliah ini diharapkan mahasiswa memiliki wawasan tentang dasar-dasar kajian wacana bahasa Indonesia yang meliputi bahasan (1) konsep dasar wacana dan analisis wacana, (2) jenis wacana, (3) ko-teks dan konteks dalam wacana, dan (4) berbagai model analisis wacana.
(BIL007) Pragmatik Bahasa Indonesia sks 2 js 2
Prasyarat : -
Matakuliah ini mengkaji pokok-pokok materi berikut: (1) pragmatic sebagai ilmu dan penggunaan bahasa, (2) karaterikstik kinerja pragmatic, (3) situasi tutur, peristiwa tutur, dan tidak tutur, (4) prinsip-prinsip kerja sama (5) implikatur, inferensi, dan praanggapan, (6) kesatuan berbahasa dan retorika.
(BIL008) Sosiolinguistik sks 2 js 2
Prasyarat : -
Matakuliah ini berisi topik bahasan (1) konsep dasar sosiolinguistik, (2) kaitan bahasa dan masyarakat, (3) ragam bahasa, (4) kedwibahasan, (5) alih kode dan campur kode. Dengan matakuliah ini diharapkan mahasiswa memiliki wawasan tentang dasar-dasar kajian sosiolinguistik yang meliputi bahasan (1) konsep dasar sosiolinguistik, (2) kaitan bahasa dan masyarakat, (3) ragam bahasa, (4) kedwibahasaan, (5) alih kode dan campur kode.
(BIL009) Psikolinguistik sks 2 js 2
Prasyarat : -
Matakuliah ini bertujuan mengajak mahasiswa mengembara secara kritis dan melihat berbagai kecendrungan filsafat kotemporer yang bercorak logosentrisme dan mementingkan bahasa dalam kajiannya. Topik dalam metakuliah ini difokuskan pada (1) pengantar filsafat bahasa (pengertian, objek, metode dan manfaat), (2) hakikat bahasa, (3) kebenaran dan makna, (4) hubungan bahasa dan filsafat, (5) bahasa dalam filasafat analitik. (6) bahasa dalam strukturalisme, (7) bahasa dalam fenomenologi, (8) bahasa dalam eksistensialisme, (9) bahasa dalam pragmatism, (10) bahasa dalam posmodernisme.
(BIL011) Linguistik Terapan, sks 2 js 2
Prasyarat : -
Matakuliah ini memberikan tinjauan menyeluruh tentang kajian linguistik dan aplikasinya dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Kajian difokuskan pada aspek fonologi, morfologi, dan aspek dalam pembelajaran, pembinaan, dan penerjemahan bahasa



(BIL012) Strategi pereencanaan dan pengembangan Bahasa Indonesia sks 2 js 2
Prasyarat : -
Matakuliah ini dimaksudkan agar mahasiswa dapat melakukan perancangan dan permodelan dalam bidang pengembangan dan pembinaan bahasa Indonesia. Perkuliahan ini diarahkan pada kajian pembinaan dan pengembangan bahasa, perancangan pengembagan dan pembinaan bahasa Indonesia, dan pemodelan pengembangan dan pembinaan Bahasa Indonesia. Matakuliah ini dimaksudkan agar mahasiswa memperoleh wawasan tentang isu-isu mutakir bidang pendidikan bahasa dan sastra Indonesia.  Melalui matakuliah ini diharapkan mahasiswa dapat mengkaji isu mutakhir, permasalah mutakhir, dan dapat merancang penyelesaian masalah pendidikan bahasa dan sastra mutakhir.
(BIL013) Problematika Bahasa Indonesia sks 2 js 2
Prasyarat : - 
Matakuliah ini mengembangkan pemahaman dan wawasan mahasiswa tentang pendidikan yang luas, baik situasi “normal” maupun situasi problematic dengan membahas masalah umum pendidikan dan masalah khusus pembelajaran. Kuliah tingkat lanjut ini mencakup segi-segi problematic teoretis dan praktik lapangan (di sekolah). Pokok-pokok masalah yang dikaji meliputi kebijaksanaan dan pengembangan dan arah kecendrungan pendidikan bahasa Indonesia dalam tinjauan masa depan. Mahasiswa secara perorangan mengusulkan topik (kasus) masalah dan berlatih membahas hakikat dan segi-segi permasalahannya dan meninjau kemungkinan pemecahannya.
(BIL014) Pemerolehan  Bahasa Kedua, sks 2 js 2
Prasyarat : -
(BIL015) Metodologi Penelitian Bahasa, sks 2 js 2
Prasyarat : -
Matakuliah ini membahas tentang rancangan penelitian, pengumpulan dan analisis data penelitian, penulisan laporan hasil penelitian bahasa. Setelah mengikuti matakuliah ini, mahasiswa dapat menyusun rancangan penelitian bahasa Indonesia, mengumpulkan dan menganalisis data penelitian, dan menyusun laporan penelitian.
(BIS001) Pengantar Estetika, sks 2 js 2
Prasyarat : -
(BIS002) Kajian Budaya, sks 2 js 2
Prasyarat :
Matakuliah ini membahas tentang konsep dasar dan unsur-unsur budaya, ruang lingkup kajian lintas budaya, nilai kerja, nilai keluarga, pola ruang dan waktu, pola perilaku verbal dan non verbal, penyesuaian budaya, dan konflik budaya,. Setelah mengikuti matakuliah ini, mahasiswa memahami tentang hakikat lintas budaya dan peran budaya dalam pembelajaran. 
(BIS003) Teori sastra sks 2 js 2
Prasyarat : -
Mahasiswa memahami dasar-dasar studi sastra sebagai landasan kajian sastra Indonesia. Topik bahasannya meliputi (1) hakikat sastra, (2) prinsip-prinsip teori sastra, (3) karakteristik genre sastra, (4) aliran-aliran sastra dan (5) peranan teori dalam kajian ilmu sastra
(BIS004) Sejarah Sastra Indonesia sks 2 js 2
Prasyarat :-
Matakuliah ini menyajikan topik bahasan : (1) historiografi sastra, (2) karateristik dan aliran sastra dalam sastra Indonesia, (3) peristiwa sastra/budaya, (4) tokoh-tokoh sastra dan karyanya, (5) problematika Sejarah Sastra Indonesia. Mahasiswa diharapkan memahami perkembangan sastra Indonesia sejak decade dua puluhan sampai dengan decade millennium.
(BIS006) Stilistika sks 2 js 2
Prasyarat :
Mahasiswa memiliki wawasan gaya bahasa sastra sebagai landasan untuk mengkaji karya sastra. Topik bahasannya meliputi (1) konsep dasar stilistika, (2) aspek kajian stilistika dalam studi sastra, (3) perbedaan karatestik gaya bahasa prosa, puisi, dan drama, (4) hubungan gaya bahasa dengan aspek eksternal karya sastra




(BIS007) sosiologi sastra dan implementasi pembelajaran sastra Indonesia, sks 2 js 2
Prasyarat :-
Matakuliah ini menyajikan topik (1) hubungan antara sosiologi dan sastra, (2) telaah psikologi pengarang, (3) telaah sosiologi karya sastra (4) telaah sosiologi pembaca, dan (5) telaah model studi sosiologi sastra Indonesia.
(BIL008) psikologi sastra dan implementasi pembelajaran sastra Indonesia sks 2 js 2
Prasyarat : 
Matakuliah ini meyajikan topic (1) hubungan antara psikologi dan sastra, (2) telaah psikologi pengarang, (3) telaah psikologi karya sastra, (4) telaah psikologi pembaca, dan (5) telaah model studi psikologi sastra Indonesia.
(BIS009) Praktik Besastra, sks 3 js 3
a. Matakuliah ini dirancang untuk mengembangkan kompetensi mahasiswa dalam membaca teks-teks sastra, yang difokuskan pada kemampuan (1) mengenali genre teks sastra, (2) mengenali strukrut isi dan fitur bahasa tiap genre teks sastra, (3) mengidentifikasi unsure instrinsik dan ekstrinsik teks sastra yang dibaca, (5) membuat synopsis teks sastra yang dibaca, (6) meresensi teks sastra yang dibaca, dan mengevaluasi kualitas isi, organisasi dan bahasa teks sastra yang dibaca.
b. Mahasiswa terampil menulis berbagai ragam cerita drama. Topic bahasannya meliputi (1) pengolahan unsure cerita dan drama (2) proses kreatif menulis cerita dan drama; pencarian ide, pengolahan dan pematangan ide, penuangan ide, revisi (3) menulis berbagai ragam cerita dan drama, (4) publikasi buku kumpulan cerita dan drama.
c. Matakuliah ini membahas tentang (1) prinsip-prinsip menulis kritik dan esai, (2) penerapan prinsip-prinsip menulis kritik dan esai, (3) model penulisan kritik sastra, (4) model penulisan esai sastra, (5) menulis berbagai model kritik, (6) menulis berbagai model esai sastra. Setelah mengikuti matakuliah ini, mahasiswa terampil menulis kritik esai.
(BIS010) Foklor nusantara sks 2 js 2
Prasyarat : -
(BIS011) Sastra Lisan Nusantara, sks 2 js 2
a. Mahasiswa terampil menulis berbagai macam puisi, topic bahasannya meliputi (1) sarana poetika (2) proses kreatif menulis puisi, pencarian ide, pengolahan dan pematangan ide, penuangan ide, revisi, (3) menulis berbagai ragam puisi, (4) publikasi buku kumpulan puisi
(BIS013) Prosa fiksi Indonesia dan Pembelajarannya, sks 2 js 2
Prasyarat : -
(BIS014) Drama Indonesia dan Pembelajarannya, sks 2 js 2
Prasyarat :
a. Matakuliah ini membahas tentang definisi, jenis naskah drama, unsur-unsur naskah, pendekatan dan apresiasi naskah drama, dan kritik naskah drama tujuan mata kuliah ini yakni menanamkan kompetensi pengetahuan tentang naskah drama dan dapat mengaplikasikannya dengan kegiatan apresiasi serta kritik drama.
b. Matakuliah ini membahas tentang tokoh dan penokohan, konflik dan suspen, pemanfaatan daerah permainan (blocking, moving, crossing, balancing, focusing), dialog (konsentrasi, imajinasi, emosi, improvisasi, cue dialog), dan acting (posture, kinesik, gesture, business). Tujuan mata kuliah ini yakni menanamkan kompetensi pengetahuan tentang asas-asas pemeranan dan terampil mengaplikasikannya dalam bentuk pementasan.
c. Matakuliah ini membahas tentang tugas dan tanggung jawab sutradara, tahap-tahap penyutradaraan, memilih jenis dan bentuk pementasan, persiapan pementasan, dan pementasan. Tujuan matakuliah ini yakni menanamkan kompetensi pengetahuan unsur-unsur dan prosedur pementasan dan terampil mengaplikasikannya dalam bentuk pementasan.
d. Matakuliah ini membahas tentang konsep dasar manajemen, karateristik manajemen yang efektif dan efisien, tahapan kegiatan dalam manajemen, (perencanaan, pelaksanaan, pengontrolan, dan evaluasi), unsure manajer pementasan (produksi, administrasi, akomodasi dan keuangan, promosi/publikasi). Tujuan matakuliah ini yakni menanamkan dasar-dasar pengetahuan manajemen pementasan dan dapat mengaplikasikan dalam kegiatan pementasan



(BIS015) metodologi penelitian sastra sks 2 js 2
Prasyarat : -
a. Mata kuliah ini membahas tentang rancangan penelitian pengumpulan dan analisis data penelitian, penulisan laporan hasil penelitian sastra. Setelah mengikuti matakuliah ini mahasiswa dapat menyusun rancangan penelitian sastra Indonesia, mengumpulkan dan menganalisis data penelitian dan menyusun laporan penelitian
(BIK001) Kemahiran Menyimak dan pembelajarannya sks 3 js 3
Prasyarat : -
Matakuliah ini menyajikan topik bahasan  (1) memahami teori menyimak kritis dan (2) terampil menyimak secara kritis. Topic bahasannya meliputi hakikat, macam, teknik dan hambatan menyimak, serta praktik menyimak kritis
(BIK002) Kemahiran Membaca dan Pembelajarannya sks 3 js 3
Prasyarat :
a. Mata kuliah ini membahas hakikat membaca, pendekatan dalam teori membaca, proses membaca, jenis membaca, teknik uji rumpang, keterbacaan, dan KEM. 
b. Matakuliah ini dirancang untuk mengembangkan kompetensi mahasiswa dalam membaca teks-teks ilmiah yang difokuskan pada kemampuan (1) mengenali genre teks ilmiah, (2) mengenali struktur isi dan fitur bahasa dari tiap genre teks ilmiah, (2) mengenali struktur isi dan fitur bahasa dari tiap genre teks ilmuah, (3) mengidentifikasi pokok persoalan (topik) dan tujuan penulisan teks ilmiah yang dibaca, (4) mengidentifikasi subtansi isi teks ilmiah yang dibca, (5) mengidentifikasi organisasi teks ilmiah yang dibaca (menemukan persamaan/perbedaan, membuat klasifikasi, mengurutkan, memvisualisasikan), (6) menganalisis isi teks ilmiah yang dibaca, (7) menggeneralisasi (membuat simpulan, prediksi dan elaborasi) teks ilmiah yang dibaca, (8) mengintegrasi (membuat ringkasan, merekonstruksi) teks ilmiah yang dibaca, dan (9) mengevaluasi kualitas isi, organisasi dan bahasa teks ilmiah yang dibaca.
c. Matakuliah ini dirancang untuk mengembangkan kompetensi mahasiswa dalam membaca teks-teks nonilmiah/informative, yang difokuskan pada kemampuan (1) mengenali genre teks nonilmiah/informative, (2) mengenali struktur isi dan fitur bahasa setiap genre teks nonilmiah yang dibaca, (3) mengidentifikasi pokok persoalan (topik) dan tujuan penulisan teks nonilmiah yang dibaca, (4) mengidentifikasi subtansi isi teks nonilmiah yang dibaca, (5) mengidentifikasi organisasi teks ilmiah yang dibaca (mengidentifikasi persamaan/perbedaan, membuat klasifikasi, mengurutkan, menvisualisakan), (6) menganalisis isi teks nonilmiah yang dibaca, (7) menggeneralisasikan (membuat simpulan, prediksi, dan elaborasi) teks nonilmiah yang dibaca, (8) mengintegrasi (membuat ringkasan, merekonstruksi ) teks nonilmiah yang dibaca, (9) mengevaluasi kualitas isi, organisasi dan bahasa teks nonilmiah yang dibaca.
d. Matakuliah ini diracang untuk mengembangkan kompetensi mahasiswa dalam membaca teks-teks sastra, yang difokuskan pada kemampuan (1) mengenali genre teks sastra, (2) mengenali struktur isi dan fitur bahasa tiap genre teks sastra, (3) mengidentifikasi unsure intrinsik dan ekstrinstik teks sastra yang dibaca, (4) menganalisis unsur intristik dan ekstrinsik teks sastra yang dibaca, (5) membuat sipnosis teks sastra yang dibaca, (6) merensensi teks sastra yang dibaca, (7) mengevaluasi kualitas isi, organisasi dan bahasa teks sastra yang dibaca.
(BIK003) Kemahiran berbicara dan Pembelajaran, sks 3 js 3
Prasyarat :-
a. Matakuliah ini membahas konsep tentang: (1) hakekat bicara, ciri-ciri bicara, dan elemen-elemen bicara: (2) tujuan, fungsi dan karateristik bicara, (3) sikap mental dan hambatan bicara, (4) bentuk-bentuk dan ragam bicara, (5) teknik pembelajaran dan sistem penilaian bicara, dan (6) memiliki keterampilan yang memadai dalam bicara dan menilai penampilan bicara. 
b. Matakuliah ini membahas konsep tentang: (1) hakikat dan berbagai ragam bicara publik, (2) penyusunan bicara publik, (3) persiapan bicara publik, (4) pelaksanaan bicara publik, (5) bicara informatif, (bicara persuatif, (7) bicara rekreatif, dan (8) terampil merencanakan dan melaksanakan bicara publik, serta mengomentari penampilan bicara publik.




(BIK004) Kemahiran Menulis dan Pembelajaran sks 3 js 3
Prasyarat :-
a. Matakuliah ini membahas konsep dasar menulis untuk berbagai keperluan. Topik bahasannya meliputi konsep, jenis, komponen, proses dan teknik menulis, pemakaian EYD, diksi, kalimat, paragraph, dan sistematika penulisan, problema umum dalam menulis dan pemecahannya.
b. Mahasiswa terampil menulis berbagai ragam puisi. Topik bahasannya meliputi (1) sarana poetika, (2) proses kreatif menulis puisi; pencarian ide, penglohan dan pematangan ide, penuangan ide, revisi; (3) menulis berbagai ragam puisi; (4) publikasi buku kumpulan puisi.
c. Mahasiswa terampil menulis berbagai ragam fiksi dan drama. Topik bahasannya meliputi (1) pengelolahan unsur fiksi dan drama (2) proses kreatif menulis iksi dan drama; pencarian ide, pengolahan dan pematangan ide, penuangan ide, revisi; (3) menulis berbagai iragam fiksi dan drama; (4) publikasi buku kumpulan fiksi dan drama
d. Mahasiswa terampil menulis kritik dan sastra Indonesia. Topik bahasannya meliputi (1) prinsip-prinsip menulis kritik dan esai; (2) penerapan prinsip-prinsip menulis kritik dan esai, (3) model penulisan kritik sastra, (4) model penulisan esai sastra, (5) menulis berbagai model kritik, (6) menulis berbagai model esai sastra
(BIP001) Bahasa Inggris Profesi sks 2 js 
(BIP002) Statistik PBSI, sks 2 js 2
Prasyarat : -
Matakuliah ini membahas tentang sejarah perkembangan statistic, jenis statistic dan kegunaan statistic dalam analisis data, pengertian data dan pengumpulan data, populasi dan sampel, teknik penetuan sample, penyajian data, distribusi frekuensi, ukuran pemusatan dan letak data. Setelah mengikuti matakuliah ini, mahasiswa dapat mengolah data sederhana.
(BIP003) Belajar dan Pembelajaran BSI, sks 2 js 2
Prasyarat : -
Matakuliah ini memiliki topik bahasan (1) kompetensi inti dan kompetensi dasar mata pelajaran bahasa dan sastra Indonesia, (2) langkah-langkah pengembangan materi mencakup: analisis kedalaman dan keluasan KI dan KD, ruang lingkup materi, jabaran dan contoh materi. Setelah mengikuti matakuliah ini, mahasiswa memahami kompetensi inti dan kompetensi dasar (KI dan KD) mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia dan mampu mengembangkan materi pembelajaran sesuai dengan KI dan KD mata pelajaran Bahasa dan sastra Indonesia
(BIP004) Telaah kurikulum BSI sks 3 js 3
Prasyarat :-
Matakuliah ini memiliki topik bahasan (1) sejarah kurikulum di Indonesia, landasan dan kebijakan pengembangan kurikulum, perbandingan kurikulum di Indonesia dan beberapa Negara lain, komponen kurikulum; (2) penyusunan program PBSI mencakup program tahunan, program semester, rencana pengembangan materi (RPE), analisis pengembangan materi (AMP), dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP. Setelah mengikuti matakuliah ini, mahasiswa memiliki wawasan tentang pengembangan kurikulum, memahami isi kurikulum mata pelajaran bahasa dan sastra Indonesia yang sedang diberlakukan, dan dapat menyusun program pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia (PBSI) berdasarkan kurikulum
(BIP005) Perencanaan Pembelajaran BSI sks 3 Js 3
Prasyarat : -
Matakuliah ini memiliki topik bahasan (1) hakikat keterampilan dasar mengajar: pengertian dan manfaat KDM, (2) jenis-jenis KDM: Keterampilan dasar mengajar mikro (keterampilan: membuka dan menutup pelajaran, bertanya, menjelaskan, member penguatan, memvariasikan metode pemebelajaran, mengelola kelas, memimpin diskusi, menggunakan media, mengevaluasi, melakukan remidi dan pengayaan), dan keterampilan dasar mengajar makro/utuh (membuka-inti-menutup), (3) lesson study (LS): Pengertian LS, tahapan LS, penunjang LS, (4) melaksanakan dan menilai praktik keterampilan dasar mengajar: praktik mengajar mikro dan praktik mengajar makro (utuh) berbasis LS. Setelah mengikuti matakuliah ini, mahasiswa memiliki wawasan tentang keterampilan dasar mengajar dan dapat mengaplikasikannya dalam aktivitas pembelajaran.



(BIP006) Media Pembelajaran BSI sks 3 js 3
Prasyarat :-
Matakuliah ini memiliki topik bahasan: (1) hakikat media dan sumber belajar dalam PBSI: pengertian, jenis, manfaat media, dan sumber belajar PBSI, hubungan media, sumber belajar, teknologi dan pembelajaran, hubungan media, sumber belajar, materi, dan metode pembelajaran (2) pengembangan media dan sumber belajar PBSI: prinsip-prinsip, criteria dan langkah-langkah pengembangan media dan sumber belajar PBSI, (3) mengembangkan, menggunakan media dan mengoptimalkan sumber belajar PBSI: mengembangkan media PBSI sederhana dan berbasis teknologi, mengoptimalkan sumber belajar dalam PBSI
(BIP007) Strategi Pembelajaran BSI, sks 3 js 3
Prasyarat :-
Matakuliah ini memiliki topik bahasan (1) hakikat metode PBSI: pengertian pendekatan, metode dan teknik, strategi dan model pembelajaran (2) teori-teori belajar yang berpengaruh dalam perkembangan metode PBSI: behavorisme, humanism, kognitivisme, dan konstruktivisme (3) beragam metode dalam PBSi: pengajaran dan pembelajaran konstektual (CTL), PAKEM, pembelajaran kooperatif, pembelajaran berbasis tugas, pembelajaran berbasis masalah, blended learning, pembelajaran berbasis sains (mengamati, bertanya, mengasosiasi, mengekplorasi dan mengkomunikasikan), dan (4) memilih dan menerapkan metode PBSI dalam pengembangan PBSI: criteria pemilihan metode, penerapan metode PBSI dalam pengembangan pembelajaran menyimak, berbicara, membaca dan menulis bahasa dan sastra Indonesia. Setelah mengkuti matakuliah ini, mahasiswa memiliki wawasan metode pembelajaran BSI dan dapat mengaplikasikannya dalam merancang model-model inovatif dan kreatif dalam pembelajaran BSI.
(BIP008) Asesmen Pembelajaran BSI sks 3 js 3
Prasyarat :-
Matakulian ini memiliki topik bahasan (1) hakikat penilaian: pengertian penilaian, hubungan antara pengukuran, penilaian dan evaluasi, hubungan antara penilaian dengan proses pembelajaran, jenis-jenis penilaian (2) pengembangan alat penilaian: prinsip, pendekatan, karateristik, metode dan teknik pengembangan alat penilaian (3) menyusun alat penilaian, memanfaatkan dan melaporkan hasil penilaian: menyusun beragam alat penilaian dalam pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia (PBSI), memanfaatkan hasil penilaian PBSI, dan melaporkan hasil penilaian PBSI. Mahasiwa memiliki wawasan dasar tentang evaluasi dan dapat menerapkannya dalam penyusunan instrument evaluasi.
(BIP010) Microteaching
Prasyarat :-
Matakuliah ini memiliki topik bahasan (1) hakikat keterampilan dasar mengajr: pengertian dan manfaat KDM, (2) jenis-jenis KDM: keterampilan dasar mengajar mikro (keterampilan: membuka dan menutup pelajaran, bertanya, menjelaskan, member penguatan, memvariasikan metode pembelajaran, megelola kelas, memimpin diskusi, menggunakan media, mengevaluasi, melakukan remidi dan pengayaan), dan keterampilan dasar mengajar makro/utuh (membuka-inti-menutup), (3) lesson study (LS): pengertian LS, tahapan LS, penunjang LS, (4) melaksanakan dan menilai praktik keterampilan dasar mengajar praktik mengajar mikro dan praktik mengajar makro (utuh) berbasis LS. Setelah mengikuti matakuliah ini, mahasiswa memiliki wawsan tentang keterampilan dasar mengajar dan dapat mengaplikasikannya dalam aktivitas pembelajaran.
(DIK205) Magang 1
(DIk206) Magang 2
(DIK207) Magang 3 
(UKA501) KKN sks 4
(BIA001) Penulisan Karya ilmiah, Seminar, dan pengelolahan jurnal Ilmiah sks 2 js 2
Prasyarat :-
a. Matakuliah ini membahas konsep dasar penyuntingan, penyuntingan naskah, penyuntingan naskah dan tugasnya, dan ragam-ragam jenis naskah. Setelah mengikuti matakuliah ini, mahasiswa wawasan yang memadai tentang kepenyuntingan
b. Matakuliah ini membahas konsep penalaran, logika, aspek penalaran dalam berbagai jenis naskah dan teknik penyuntingan naskah pada aspek penalarannya. Setelah mengikuti matakuliah ini, mahasiswa terampil menyunting naskah pada aspek penalarannya.
c. Matakuliah ini membahas konsep ejaan, tata bahasa, gaya selingkung dalam penyuntingan berbagai jenis naskah. Setelah  mengikuti matakuliah ini, mahasiswa terampil menyunting naskah pada aspek kebahasannya
d. Matakuliah ini membahas konsep tentang aspek teknis dalam penyuntingan, seperti tanda-tanda koreksi, pemanfaatan aplikasi pengolah kata dan penyuntingan dengan menggunakan aplikasi penyuntingan. Setelah mengikuti matakuliah ini, mahasiswa terampil menyunting naskah pada aspek teknis
e. Matakuliah ini membahas tata perwajahan naskah, jenis-jenis huruf, jenis-jenis perwajahan, aplikasi pengolahan perwajahan naskah pada berbagai macam jenis naskah. Setelah mengikuti matakuliah ini, mahasiswa terampil menyunting naskah pada perwajahan
(BIA002) Skripsi sks 6 js 6
(BIW002) Dasar-dasar wirausaha berbasis bahasa dan sastra sks 2 js 2
Prasyarat : -
Matakuliah ini membahas topic-topik hakikat, jiwa dan sikap, proses dan fungsi kewirausahan, ide, peluang  bekal pengetahuan, etika kewirausahan dalam bidang bahasa dan sastra Indonesia.

























VISI, MISI DAN TUJUAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA DAN SASTRA INDONESIA

VISI
Menjadi program studi yang unggul dalam menghasilkan Sarjana, Guru, Peneliti, dan  Wirausaha bidang Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia pada tahun 2025

MISI
1. Menyelenggarakan pendidikan dan pembelajaran untuk menghasilkan sarjana, guru, peneliti, dan wirausahawan bidang pendidikan bahasa dan sastra Indonesia.
2. Menyelenggarakan penelitian dalam bidang pendidikan dan pengajaran bahasa dan sastra Indonesia.
3. Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat dalam bidang pendidikan dan pengajaran bahasa dan sastra Indonesia.
4. Menjalin kerjasama dengan berbagai pihak dalam rangka mengembangkan kualitas pendidikan dan pengajaran bahasa dan sastra Indonesia

TUJUAN
1. Menghasilkan sarjana, guru, peneliti dan wirausahawan dalam bidang bahasa dan sastra Indonesia.
2. Menghasilkan penelitian yang dapat digunakan sebagai rujukan dalam mengembangkan pengajaran bahasa dan sastra Indonesia.
3. Menghasilkan pengabdian kepada masyarakat yang relevan dengan perkembangan informasi pada masyarakat yang berkaitan dengan bahasa dan sastra Indonesia. 
4. Menghasilkan kesepakatan dan kerjasama dengan berbagai pihak dalam rangka mengembangkan kualitas pendidikan dan pengajaran bahasa dan sastra Indonesia
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	Pertemuan  Ke 
	Kemampuan Akhir yang direncanakan 
	INDIKATOR
	MATERI POKOK
	Bentuk pembelajaran (metode dan pengalaman belajar) 
	PENILAIAN
	Referensi 

	
	
	
	
	
	Jenis 
	Kriteria 
	Bobot 
	

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9

	2
	Memahami  konsep dasar strategi pembelajaran efektif.
	1. Menjelaskan pengertian strategi pembelajaran
2. Membedakan model, pendekatan, strategi, metode, dan teknik pembelajaran
3. Mencari hubungan antar komponen strategi pembelajaran
4. Menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi strategi pembelajaran
5. Mengklasifikasikan strategi pembelajaran.
Menjelaskan prinsip strategi pembelajaran efektif.
	Konsep Dasar Strategi Pembelajaran Efektif
1. Pengertian strategi pembelajaran
2. Model, pendekatan, strategi, metode, dan teknik pembelajaran.
3. Komponen-komponen strategi pembelajaran
4. Faktor-faktor yang mempengaruhi strategi pembelajaran
5. Klasifikasi strategi pembelajaran
6. Prinsip-prinsip strategi pembelajaran.
	Diskusi, ceramah, tayajawab
	Tes
	Kebenaran pemahaman konsep dasar strategi pembelajaran
	5%
	1, 2, 3, 4, 8, 9, 11, 12, 14

	3
	Menganalis penerapan  teori-teori belajar dalam pembelajaran.
	1. Mendikripsikan prinsip-prinsip belajar dalam pencapaian tujuan pembelajaran.
2. Menganalisis penerapan teori-teori belajar dalam pembelajaran yang sesuai dengan bidang studi.
3. Membandingkan paradigma behaviorisme dan konstruktivisme dalam pembelajaran.
	Teori-teori belajar dalam pembelajaran
1. Prinsip-prinsip belajar dalam pencapaian tujuan pembelajaran
2. Klasifikasi teori belajar dalam pembelajaran
3. Paradigma Pembelajaran
	Diskusi, debat
	Tes
	Kebenaran dalam menganalis penerapan  teori-teori belajar dalam pembelajaran.
	5%
	1, 5, 6

	4,5
	Menetapkan pendekatan pembelajaran yang sesuai mata pelajaran Biologi
	1. Menjelaskan pengertian pendekatan pembelajaran.
2. Mengidentifikasi macam-macam pendekatan pembelajaran.
3. Menganalisis pendekatan pembelajaran efektif.
Memilih pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan mata pelajaran Biologi
	Pendekatan Pembelajaran
1. Pengertian pendekatan pembelajaran
2. Macam-macam pendekatan  pembelajaran
3. Pendekatan pembelajaran efektif
	Diskusi, survey lapang
	Tes, laporan survey
	Kesesuaian dalam menetapkan pendekatan pembelajaran yang sesuai mata pelajaran Biologi

Ketajaman hasil surve
	10%
	1, 2, 3, 4, 7,8, 9, 11, 12, 14

	4,5
	Menetapkan model pembelajaran yang sesuai mata pelajaran Biologi
	1. Menjelaskan pengertian model pembelajaran.
2. Mengidentifikasi macam-macam model pembelajaran
3. Memilih model pembelajaran yang sesuai dengan mata pelajaran Biologi
	Model Pembelajaran
1. Pengertian model pembelajaran
2. Macam-macam model  pembelajaran
3. Model pembelajaran efektif
	Diskusi, surve lapang
	Tes, laporan survey
	Kesesuaian dalam menetapkan model pembelajaran yang sesuai mata pelajaran Biologi

Ketajaman hasil surve
	10%
	1, 2, 3, 4, 7, 8, 9, 11, 12, 14

	6-9
	Menetapkan strategi dalam pembelajaran biologi
	1 Membadingkan ciri-ciri strategi pembelajaran
2 Menganalisis langkah-langkah strategi pembelajaran
3 Mengidentifikasi keunggulan dan kelemahan strategi pembelajaran
4 Menetapkan trategi pembelajaran yang sesuai dengan matapelajaran biologi 
	Strategi Pembelajaran
1. Strategi pembelajaran langsung (direct instruction)
a. Ciri strategi pembelajaran langsung
b. Langkah-langkah strategi pembelajaran langsung
c. Keunggulan dan kelemahan strategi pembelajaran langsung
2. Staretgi pembelajaran tak langsung (indirect instruction)
a. Ciri pembelajaran tak langsung
b. Langkah-langkah pembelajaran tak langsung
c. keunggulan dan kelemahan strategi pembelajaran tidak langsung
3. Strategi Pembelajaran Interaktif
a. Ciri Strategi Pembelajaran Interaktif
b. Langkah-langkah Strategi Pembelajaran Interaktif
c. keunggulan dan kelemahan strategi pembelajaran interaktif
4. Strategi Pembelajaran Eksperimen
a. Ciri Strategi Pembelajaran Eksperimen
b. Langkah-langkah Strategi Pembelajaran Eksperimen
c. keunggulan dan kelemahan strategi pembelajaran eksperimen
5. Strategi Pembelajaran Mandiri
a. Ciri Strategi Pembelajaran Mandiri
b. Langkah-langkah Strategi Pembelajaran Mandiri
c. keunggulan dan kelemahan strategi pembelajaran mandiri
	Diskusi, surve lapang, simulasi
	Tes, laporan survey

	Kesesuaian penetapan strategi dalam pembelajaran biologi

Ketajaman hasil surve


	30%
	1, 2, 3, 4, 7, 8, 9, 11, 12, 14

	6-9
	Menetapkan metode dan teknik pembelajaran sesuai mata pelajaran Biologi
	1. [bookmark: OLE_LINK1]Menjelaskan pengertian metode pembelajaran
2. Menentukan teknik dari metode tertentu
3. Menjelaskan faktor-faktor dalam menentukan metode pembelajaran
4. Mencari hubungan antara metode dan prinsip pembelajaran
5. Menentukan langkah-langkah metode pembelajaran
6. Menjelaskan kelebihan dan kekurangan metode pembelajaran
7. Menerapkan penggunaan metode dalam mencapai kompetensi tertentu.  
	Metode  dan teknik Pembelajaran
1. Pengertian metode mengajar
2. Faktor-faktor penentu metode belajar mengajar.
3. Jenis-jenis metode mengajar


	Diskusi, surve lapang, simulasi
	Tes, laporan survey,
Performance
	Kesesuaian penetapan metode dalam pembelajaran biologi

Ketajaman hasil surve
	10%
	1, 2, 3, 4, 7, 8, 9, 11, 12, 14

	10
	Menetapkan materi esensial
	1. Menjelaskan pengertian organisasi konsep esensial
2. Menentukan konsep esensial
	Pemilihan materi
1. Organisasi Konsep esensial
2. Penetapan konsep esensial
	Diskusi, penugasan
	Tugas analisis materi
	Kelengkapan analisis materi
	5%
	11,15

	11
	Menetapkan pengelolaan kelas yang efektif
	1. Membedakan pengelolaan pembelajaran dan pengelolaan kelas
2. Menjelaskan prinsip manejemen kelas yang efektif
3. Mengembangkan lingkungan kelas yang kondusif
4. Mengidentifikasi penyimpangan siswa secara kelompok dan individu.
5. Menjelaskan pendekatan dalam pengelolaan kelas.
	Pengelolaan Kelas
1. Pengertian pengelolaan kelas
2. Manajemen kelas
3. Lingkungan kondusif
4. Pendekatan pengelolaan kelas
	Tanyajawab, ceramah
	Tes
	Kebenaran menetapkan pengelolaan kelas yang efektif
	5%
	7,14,15

	12-14
	Mendemonstrasikan penggunaan model, pendekatan, strategi, metode dan teknik dalam pembelajaran aktif
	1 Menjelaskan konsep dasar aktif  
2 Mengidentifikasi karekteristik pembelajaran aktif
3 Mendemonstrasikan pembelajaran aktif
	Pembelajaran Aktif
1. Konsep dasar  pembelajaran aktif
2. Karakteristik pembelajaran aktif
3. Penerapan pembelajaran aktif dalam pembelajaran Biologi
	PBL dan Simulasi
	Perencanan
Performance
	Ketepatan perencanaan pembelajaran aktif

Kebenaran mempraktikan pembelajaran aktif
	20%
	1,7,10, 13, 15
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[bookmark: _GoBack]RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
	Matakuliah
	:
	Strategi Pembelajaran

	Capaian Pembelajaran	
	:
	Menetapkan pendekatan, model, strategi, metode dan teknik dalam pembelajaran efektif dan mendemostrasikan pembelajaran aktif sesuai norma dan etika. 

	Kemampuan Akhir yang direncanakan
	:
	[bookmark: OLE_LINK2]Menetapkan pendekatan pembelajaran yang sesuai pada mata pelajaran Biologi 

	Alokasi Waktu
	:
	3 x 50’

	Indikator	
	:
	4. Menjelaskan pengertian pendekatan pembelajaran.
5. Mengidentifikasi macam-macam pendekatan pembelajaran.
6. Menganalisis pendekatan pembelajaran efektif.
7. Menetapkan  pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan matapelajaran Biologi 

	Materi Pokok	
	:
	Pendekatan Pembelajaran
1. Pengertian pendekatan pembelajaran
2. Macam-macam pendekatan  pembelajaran
3. Pendekatan pembelajaran efektif

	Langkah Kegiatan
	:
	



	
	Waktu
	Metode
	Sumber/Media/Alat

	Kegiatan Awal
	
	
	

	1. Mahasiswa diminta menceritakan pengalamannya pada observasi terhadap pembelajaran  yang dilakukan guru Biologi SMA atau guru IPA SMP
	15’
	Tanya jawab

	Hasil observasi dan wawancara mahasiswa

	2. Dosen menyampaikan kompetensi dasar dan indikator yang akan dicapai.
	
	Presentasi 
	Slide powerpoint

	3. Dosen menyampaikan pentingnya perkuliahan ini. 
	
	Presentasi 
	Slide powerpoint

	Kegiatan Inti
	
	
	

	1. Salah satu kelompok diminta untuk mempresentasikan hasil observasi di lapang, kelompok lain bisa bertanya dan menanggapi.
	20’
	Presentasi
	Hasil observasi 

	2. Mahasiswa diberi kesempatan untuk menetapkan pendekatan yang dilakukan guru hasil observasi dengan menggunakan LK 1
	15’
	Diskusi
	Hasil observasi 
LK 1

	3. Secara bergantian kelompok mempresentasikan hasil diskusinya 
	20’
	Presentasi
	Hasil observasi 

	4. Secara berpasangan mahasiswa diminta untuk mendiskusikan pengertian pendekatan pembelajaran
	5’
	Kerja Berpasangan
	Handout

	5. Salah satu pasangan diminta untuk mempresentasikan hasil kerjanya, pasangan lain menanggapi.
	10’
	Presentasi
	

	6. Dosen memberi penguatan tentang pengertian dan macam-macam pendekatan pembelajaran, mhasiswa diberi kesempatan untuk bertanya
	20’
	Ceramah
tanyajawab
	Slide powerpoint

	7. Secara berkelompok mahasiswa diminta memilih pendekatan yang cocok untuk topik tertentu dengan menggunakan LK 2
	15’
	Kerja kelompok
	LK 2
Handout

	8. Secara bergantian mahasiswa diminta mempresentasikan hasil diskusinya, kelompok lain menanggapi. Dan dosen memberikan penguatan
	20’
	Presentasi
	Slide powerpoint

	Kegiatan Penutup
	
	
	

	Mahasiswa diberi kesempatan untuk melakukan refleksi mengenai proses dan hasil perkuliahan tentang pendekatan pembelajaran
	5’
	Presentasi
	

	Kegiatan Tindak Lanjut
	
	
	

	1. Mahasiswa secara individual diminta untuk menetapkan pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan mata pelajaran Biologi di SMA dan hasilnya dikumpulkan pada pertemuan berikutnya
2. Mahasiswa diminta untuk menemukan model pembelajaran, minimal dari 3 buku setiap satu kelompok
	5’
	Penugasan
	LK 3
Handout



Malang, Pebruari 2015
Dosen Pengampu Matakuliah
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Lembar Kegiatan 1
Macam-macam Pendekatan Pembelajaran


Petunjuk
1. Diskusikan macam-macam pendekatan pembelajaran yang ditemukan pada obeservasi di sekolah dan tetapkan  materi /topik yang mana yang menggunakan pemdekatan tersebut. 
2. Tetapkan pula karakteristik masing-masing pendekatan. 
3. Sebagai bahan pelengkap diskusi, bacalah buku-buku strategi pembelajaran.
4. Tuliskan hasil diskusi kelompok pada Tabel 1  yang disediakan di bawah ini!

Tabel 1: Macam dan karakteristik Pendekatan Pembelajaran
	No.
	Pendekatan pembelajaran
	Karakteristik
	Materi/Topik

	1.
	





	
	

	2.
	





	
	

	3.
	





	
	

	4.
	





	
	

	5.
	





	
	







Lembar Kegiatan 2
Pendekatan Pembelajaran yang cocok untuk Biologi/IPA

Petunjuk
1. Tetapkan pendekatan yang efektif untuk topic/materi tertentu dari hasil observasi anda!
2. Tetapkan pula pendekatan yang cocok untuk materi tertentu yang sudah ditetapkan dalam LK.
3. Gunakan tabel berikut untuk memudahkan pekerjaan anda!

Tabel 2: Pendekatan Pembelajaran Efektif untuk hasil observasi

	No.
	Topik/Materi
	KD
	Pendekatan pembelajaran

	1.
	





	
	

	2.
	





	
	

	3.
	





	
	



Tabel 3: Pendekatan Pembelajaran Efektif 

	No.
	Topik/Materi
	KD
	Pendekatan pembelajaran

	1.
	





	
	

	2.
	





	
	




Lembar Kegiatan 3
Pendekatan Pembelajaran yang cocok untuk Biologi/IPA

Petunjuk
1. Tetapkan pendekatan yang efektif untuk topik/materi tertentu dengan terlebih dahulu menetapkan kan KD nya
2. Kerjakan di rumah secara individu
3. Gunakan tabel berikut untuk memudahkan pekerjaan anda!

Tabel 4: Pendekatan Pembelajaran Efektif 

	No.
	Topik/Materi
	KD
	Pendekatan pembelajaran

	1.
	






	
	

	2.
	






	
	

	3.
	






	
	

	4.
	






	
	

	5.
	






	
	




Handout 3
[bookmark: OLE_LINK3][bookmark: OLE_LINK4]PENDEKATAN PEMBELAJARAN

3.1 Pengertian Pendekatan Pembelajaran
Pendekatan (approach) memiliki pengertian yang berbeda dengan strategi (Sanjaya Wina, 2007), Pendekatan bersifat filosofis paradigmatik , yang mendasari  aplikasi strategi dan metode. Pendekatan adalah pola/cara berpikir atau dasar pandangan terhadap sesuatu. Pendekatan dapat diimplementasikan dalam sejumlah strategi. Sedangkan, strategi adalah pola umum perbuatan guru-siswa di dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar. Strategi dapat diimplementasikan dalam beberapa metode. 

Pendekatan adalah titik tolak atau sudut pandang terhadap proses pembelajaran atau merupakan gambaran pola umum perbuatan guru dan peserta didik di dalam perwujudan kegiatan pembelajaran. Sedangkan strategi sendiri merupakan pola umum perbuatan guru peserta didik di dalam perwujudan kegiatan pembelajaran. Pendekatan merupakan dasar penentuan strategi yang akan diwujudkan dengan penentuan metode sedangkan metode merupakan alat yang digunakan dalam pelaksanaan strategi pembelajaran. Jadi pendekatan lebih luas cakupanya dibandingkan dengan strategi.

3.2 Macam-macam Pendekatan Pembelajaran
Pendekatan berdasarkan subjek dan objek pembelajaran
Roy Killen (1998) berpendapat pendekatan pembelajaran dapat dibedakan menjadi dua, yaitu pendekatan yang berpusat pada guru (teacher-centred approaches) dan pendekatan yang berpusat pada siswa (student-centred approaches). 
· Pendekatan yang berpusat pada guru menurunkan strategi pembelajaran langsung (direct instrucion), dan pembelajaran deduktif  atau expository. 
· Pendekatan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik menurunkan strategi pembelajaran discovery dan inkuiry serta pembelajaran induktif. 

Pendekatan berdasarkan pemerolehan bahan pembelajaran
· Berdasarkan pemerolehan bahan pembelajaran, secara garis besar pendekatan pembelajaran dapat dibedakan menjadi dua, yaitu pendekatan konsep dan pendekatan proses. 
· Pendekatan konsep adalah suatu pendekatan yang menekankan pada perolehan dan pemahaman fakta dan prinsip. 
· Pendekatan proses atau dikenal dengan pendekatan keterampilan proses menekankan pada bagaimana bahan pelajaran itu diajarkan dan dipelajari.

Pendekatan konsep lebih banyak bergantung pada apa yang diajarkan guru berupa bahan atau isi pelajaran, dan lebih bersifat kognitif. Sedangkan pendekatan keterampilan proses menekankan pentingnya kebermaknaan belajar untuk mencapai hasil yang memadai. Selain itu, pendekatan keterampilan proses juga menekankan pentingkan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran dan menekankan pada hasil belajar secara tuntas.

Pendekatan konsep tidak dapat dipertentangkan dengan pendekatan keterampilan proses sehingga keduanya merupakan dua pendekatan yang terpisah. Hal ini disebabkan keduanya merupakan garis kontinum, yakni pendekatan keterampilan proses menekankan penghayatan proses dan pendekatan konsep, lebih menekankan perolehan dan pemahanan fakta dan prinsip. Belajar dengan keterampilan proses tidak mungkin terjadi apabila tidak ada materi atau bahan pelajaran yang dipelajari. Sebaliknya, belajar konsep tidak mungkin dilakaukan tanpa adanya keterampilan proses pada diri peserta didik.

Pendekatan keterampilan proses merupakan pendekatan yang relevan dengan prinsip cara belajar siswa aktif (CBSA), walaupun dapat pula terjadi pendekatan keterampilan proses dengan kadar keaktifan peserta didik yang tidak tertalu tinggi. Begitu pula sebaliknya, bahwa CBSA dapat terjadi pada waktu peserta didik mempelajari konsep, fakta, dan prinsip.
Biasanya belajar konsep diikuti dengan kadar keaktifan peserta didik yang rendah. Kondisi demikian cenderung akan memperlihatkan modus pembelajaran yang lebih expository. Sedangkan belajar keterampilan proses biasanya diikuti dengan kadar keaktifan peserta didik yang tinggi. Hal ini memungkinkan belajar keterampilan proses cenderung untuk bermodus discovery.

Untuk memperjelas keterangan di atas berikut ini akan dibahas tentang pendekatan konsep, pendekatan keterampilan proses, pendekatan expository, dan pendekatan discovery.

Pendekatan Konsep
Pendekatan konsep merupakan pendekatan yang mementingkan hasil daripada proses perolehan hasil. Untuk itu pendekatan ini terkesan hanya merupakan pemberian informasi, sehingga hasilnya kurang bermakna dan kurang bertahan lama. Kondisi demikian cenderung memperlihatkan modus pembelajaran yang lebih expository.

Bagaimanapun pendekatan ini masih dibutuhkan dalam pembelajaran, karena tidak semua bahan pembelajaran dapat disampaikan dengan pendekatan keterampilan proses. Karena faktor jenis bahan atau waktu yang tersedia tidak memungkinkan dilakukan dengan menggunakan pendekatan keterampilan proses semua. Hanya saja perlu digali bagaimana penerapan pendekatan konsep ini dapat berlangsung semaksimal mungkin di dalam pembelajaran.

Apapun pendekatan yang digunakan sebenarnya yang diharapkan hasil belajar dari pendekatan tersebut adalah peserta didik dapat membentuk kerangka kognitif sendiri. Maksudnya, konsep yang dimiliki oleh peserta didik adalah hasil bangunannya sendiri, sehingga konsep tersebut benar-benar menjadi milik peserta didik yang pada akhirnya mudah mereproduksi apabila sewaktu-waktu dibutuhkan.
Dalam strategi expository guru cenderung memberikan informasi yang berupa teori, generalisasi, hukum atau dalil beserta bukti-bukti yang mendukung. Sedangkan, peserta didik hanya menerima saja informasi yang diberikan oleh guru. Pengajaran telah diolah oleh guru, sehingga siap disampaikan kepada peserta didik, dan peserta didik diharapkan belajar dari informasi yang diterimanya itu.

Prosedur expository  adalah sebagai berikut:
1. Preparasi, yaitu guru menyiapkan bahan selengkapnya secara sistematis dan rapi.
2. Apersepsi, yaitu guru bertanya atau memberikan uraian singkat untuk mengarahkan perhatian peserta didik kepada materi yang akan diajarkan.
3. Presentasi, yaitu guru menyajikan bahan dengan cara memberikan ceramah atau menyuruh peserta didik membaca bahan yang telah dipersiapkan (diambil) dari buku teks tertentu atau ditulis oleh guru.
4. Resitasi, yaitu bertanya dan peserta didik disuruh menyatakan kembali dengan kata-kata sendiri pokok-pokok yang telah dipelajari (lisan atau tertulis).

Pendekatan Keterampilan Proses
Pendekatan ketrampilan proses merupakan pendekatan yang mengembangkan keterampilan memproseskan pemerolehan, sehingga peserta didik mampu menemukan dan mengembangkan secara bebas dan kreatif fakta dan konsep serta mengaitkannya dengan sikap dan nilai yang diperlukan. Hal ini dapat dilakukan karena pendekatan keterampilan proses dilakukan sebagaimana layaknya ilmuan menemukan pengetahuan (menggunakan langkah-langkah metode ilmiah), sehingga kevalidannya dapat diandalkan.

Keterampilan proses ini tidak saja mementingkan hasil, tetapi juga memperhatikan proses mendapatkan hasil. Dengan melaksanakan pendekatan keterampila proses berarti peserta didik terlibat secara aktif dalam kegiatan pengamatan dan menemukan sendiri konsep dan prinsip sehingga materi pelajaran mudah dikuasai oleh peserta didik. Dengan mengetahui proses diharapkan dapat merangsang daya cipta peserta didik untuk menemukan sesuatu. Pada akhirnya dapat membentuk manusia yang berkualitas, yaitu manusia yang kreatif, mampu memecahkan persoalan-persoalan aktual dalam kehidupan, dan mampu mengambil keputusan yang menjangkau masa depan.

Keterampilan proses meliputi keterampilan-keterampilan mengamati, mengukur, menarik kesimpulan, memanipulasi variabel, merumuskan hipotesis, meyusun tabel data, menyususn definisi operasional, dan melaksanakan eksperimen. 


Keterampilan proses dapat lebih disederhanakan dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Sajikan masalah-masalah aktual kepada peserta didik dalam konteks yang sesuai dengan tingkat perkembangan mereka.
2. Strukturkan pembelajaran di sekitar konsep-konsep primer.
3. Beri dorongan kepada peserta didik untuk mengajukan pertanyaan-pertanyaan sendiri.
4. Beri motivasi mereka untuk menemukan jawaban-jawaban dari pertanyaannya sendiri.
5. Beri motivasi mereka untuk menemukan pendapat dan hargai sudut pandangnya.
6. Tantang mereka untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam, bukan sekedar menyelesaikan tugas.
7. Anjurkan peserta didik untuk bekerja dalam kelompok.
8. Dorong mereka untuk berani menerima tanggung jawab.

Belajar keterampilan proses biasanya diikuti dengan kadar keaktifan peserta didik yang tinggi. Hal ini memungkinkan belajar keterampilan proses cenderung untuk bermodus discovery.

Discovery atau penemuan adalah proses mental yang memiliki ciri peserta didik dapat mengasimilasikan suatu konsep atau prinsip. Proses mental itu misalnya mengamati, menjelaskan, mengelompokkan, membuat kesimpulan.

Inqury atau penyelidikan mengandung proses mental yang lebih tinggi, misalnya merumuskan problem, merancang eksperimen, melaksanakan eksperimen, mengumpulkan data, menganalisis data dan membuat kesimpulan. Berdasarkan hal tersebut dapat dilihat bahwa inquiry ini selaras dengan teori belajar yang ditemukan oleh Brunner. Menurut Brunner discovery learning adalah merupakan belajar dengan menemukan sendiri menggunakan prinsip belajar induktif, yaitu dari khusus ke yang umum. Sumber munculnya discovery learning ini adalah teori belajar Piaget, yaitu anak harus berperan secara aktif di dalam kelas.

Dasar pikiran penggunaan discovery learning ini adalah:
· Belajar berinteraksi dengan lingkungan secara aktif.
· Orang menciptakan sendiri suatu kerangka kogitif bagi diri sendiri.

Refleksi dari belajar discovery ini adalah bahwa belajar berkisar pada manusia sebagai pengolah aktif terhadap informasi atau masukan yang diterimanya untuk memperoleh pemahaman. Dengan discovery ini diharapkan peserta didik dapat mengorganisasi bahan yang dipelajari dengan suatu bentuk akhir.

Kelebihan penggunaan discovery antara lain:
·   Mata pelajaran dapat diajarkan secara efektif dalam bentuk intelektual yang sesuai dengan tingkat perkembangan anak. Hal tersebut terjadi  karena discovery diberikan dengan cara yang bermakna, dari konkrit ke yang abstrak, dan pengajaran ditekankan pada pengertian yang fundamental. Dalam pelaksanaannya guru hendaknya memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menemukan arti bagi mereka sendiri, dan untuk mempelajari konsep-konsep dalam bahasa mereka pahami.
·    Hasil belajar lebih mengakar, mudah dan cepat ditransfer dalam kehidupan sehari-hari, dan berdaya guna untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam bernalar dengan baik.

Pendekatan discovery ini bila dilaksanakan secara murni sangat memerlukan waktu yang cukup lama, sehingga perlu disiasati dengan cara Gaided discovery learning, yaitu discovery yang masih dituntun oleh guru. Misalnya guru menyajikan suatu problem dan mendampingi dalam pemecahannya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang terarah.

Pendekatan discovery dapat digunakan dengan ketentuan berikut:
· Adanya problem yang akan dipecahkan, yang dinyatakan dengan pernyataan dan pertanyaan.
· Jelas tingkat/kelasnya.
· Konsep atau prinsip yang harus ditemukan peserta didik melalui kegiatan tersebut perlu ditulis dengan jelas.
· Alat/bahan perlu disediakan sesuai dengan kebutuhan peserta didik dalam melaksanakan kegiatan.
· Diskusi sebagai pengarahan sebelum peserta didik melaksanakan kegiatan.
· Kegiatan metode menemukan oleh peserta didik berupa penyelidikan/percobaan untuk menemukan konsep-konsep atau prinsip-prinsip yang telah ditetapkan.
· Proses berpikir kritis perlu dijelaskan untuk menunjukkan adanya mental operasional peserta didik, yang diharapkan dalam kegiatan.
· Perlu dikembangkan pertanyaan-pertanyaan yang bersifat terbuka, yang  mengarah pada kegiatan yang dilakukan peserta didik.
· Adanya catatan guru yang meliputi penjelasan tentang hal-hal yang sulit dan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil terutama kalau penyelidikan mengalami kegagalan atau tak berjalan sebagaimana mestinya.

Sedangkan langkah-langkah inquiry adalah:
1. Menemukan masalah.
2. Mengumpulkan data untuk memperoleh kejelasan.
3. Pengumpulan data untuk mengadakan percobaan.
4. Perumusan keterangan yang diperoleh.
5. Analis proses inquiry.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa inquiry lebih cocok digunakan di kelas-kelas tinggi dengan kematangan psikologis yang cukup. Dan discovery dapat digunakan pada kelas yang lebih rendah. Itupu masih harus dipertimbangkan apakah discovery  yang digunakan murni atau discovery  terpimpin.

Pendekatan pembelajaran berdasarkan bantuan guru dalam memecahkan masalah kegiatan pembelajaran
Syaiful Bahri (2006) membagi pendekatan menjadi sembilan jenis yaitu; pendekatan individual, pendekatan kelompok, pendekatan bervariasi, pendekatan edukatif pendekatan pengalaman, pendekatan pembiasaan, pendekatan emosional, pendekatan rasional, pendekatan fungsional, pendekatan keagamaan, dan pendekatan kebermaknaan.

Pendekatan Individual
Perbedaan individual peserta didik yang beragam memberikan wawasan kepada guru bahwa strategi pengajaran harus mamperhatikan perbedaan peserta didik secara individual. Dengan kata lain, guru harus melakukan pendekatan individual dalam implementasi strategi belajar mengajarnya. Bila tidak dilakukan, maka strategi belajar tuntas atau mastery learning yang menuntut penguasaan penuh kepada peserta didik tidak pernah menjadi kenyataan. Dengan pendekatan individual diharapkan peserta  didik memiliki tingkat penguasaan optimal.

Pada kasus-kasus tertentu yang timbul dalam kegiatan belajar-
mengajar, dapat diatasi dengan pendekatan individual, misalnya untuk menghentikan peserta  didik yang suka bicara. Dalam kasus ini dapat digunakan memisahkan/ memindahkan salah satu peserta  didik tersebut pada tempat yang terpisah dengan jarak yang cukup jauh. Peserta  didik yang suka bicara ditempatkan pada kelompok peserta  didik yang pendiam.

Pendekatan individual mempunyai arti yang sangat penting bagi kepentingan pembelajaran. Pengelolaan kelas sangat memerlukan pendekatan individual ini. Pemilihan metode harus didasari oleh kegunaan pendkatan individual sehingga dalam proses pembelajaran di kelas guru akan memperhatikan perserta didik secara individu. Dengan demikian kesulitan belajar peserta didik lebih mudah dipecahkan, walaupun suatu saat pendekatan kelompok diperlukan.

Pendekatan Kelompok
Dalam kegiatan belajar mengajar kadang-kadang ada juga guru yang menggunakan pendekatan lain, yakni pendekatan kelompok. Pendekatan kelompok memang suatu waktu diperlukan dan perlu digunakan untuk membina dan mengembangkan sikap sosial peserta  didik. Hal ini disadari bahwa peserta  didik adalah sejenis makhluk homo socius, yakni makhluk yang berkecenderungan untuk hidup bersama.

Dengan pendekatan kelompok, diharapkan dapat tumbuh dan berkembang rasa sosial yang tinggi pada diri setiap peserta  didik. Mereka dibina untuk mengendalikan rasa egois yang ada dalam diri mereka masing-masing, sehingga terbentuk sikap kesetiakawanan sosial di kelas. Tentu saja dalam hal sikap kesetiakawanan sosial yang positif. Mereka sadar bahwa hidup ini saling ketergantungan, seperti ekosistem dalam mata rantai kehidupan semua makhluk hidup di dunia. Tidak ada makhluk hidup yang terus menerus berdiri sendiri tanpa keterlibatan makhluk lain, langsung atau tidak langsung, disadari atau tidak, makhluk lain itu ikut ambil bagian dalam kehidupan makhluk tertentu.

Peserta  didik yang dibiasakan hidup bersama dan bekerja sama dalam kelompok, akan menyadari bahwa dirinya ada kekurangan dan kelebihan. Yang mempunyai kelebihan dengan ikhlas mau membantu mereka yang mempunyai kekurangan. Sebaliknya, mereka yang mempunyai kekurangan dengan rela hati mau belajar dari mereka yang mempunyai kelebihan  tanpa ada rasa minder. Persaingan yang positif pun dapat terjadi di kelas dalam rangka mencapai prestasi belajar yang optimal. Inilah yang diharapkan, yakni peserta  didik y aktif, kreatif, dan mandiri.

Ketika guru ingin menggunakan pendekatan kelompok, guru harus mempertimbangkan bahwa hal itu tidak bertentangan dengan tujuan, sesuai dengan fasilitas belajar pendukung yang ada, metode yang akan dipakai sudah dikuasai, dan bahan yang akan diberikan kepada peserta  didik cocok. Karena itu, pendekatan kelompok tidak bisa dilakukan secara sembarangan, tetapi banyak hal yang berpengaruh yang harus dipertimbangkan dalam penggunaannya.

Dalam pengelolaan kelas, terutama yang berhubungan dengan penempatan peserta  didik, pendekatan kelompok sangat diperlukan. Perbedaan individual peserta  didik pada aspek biologis, intelektual, dan psikologis dapat dijadikan sebagai pijakan dalam menentukan pendekatan kelompok.
Beberapa pengarang mengatakan, keakraban atau kekompakan kelompok ditentukan oleh tarikan-tarikan interpersonal, atau saling suka satu sama lain. Keakraban adalah satu-satunya faktor yang menyebabkan kelompok bersatu.

Keakraban kelompok ditentukan oleh beberapa faktor, berikut.
1. Perasaan diterima atau disukai teman-teman
2. Tarikan kelompok
3. Teknik pengelompokan oleh guru
4. Partisipasi/keterlibatan dalam kelompok
5. Penerimaan tujuan kelompok dan persetujuan dalam cara mencapainya

Struktur dan sifat-sifat kelompok. Sedang sifat-sifat kelompok itu adalah:
a. suatu multi personalia dengan tingkatan keakraban tertentu,
b. suatu sistem interaksi,
c. suatu organisasi atau struktur,
d. merupakan suatu motif tertentu dan tujuan bersama,
e. merupakan suatu kekuatan atau standar perilaku tertentu, dan
f. pola perilaku yang dapat diobservasi yang disebut kepribadian.

Pendekatan Bervariasi
Ketika guru dihadapkan kepada permasalahan peserta  didik yang bermasalah, guru akan berhadapan dengan permasalahan peserta  didik yang bervariasi. Setiap masalah yang dihadapi oleh peserta  didik tidak selalu sama, terkadang ada perbedaan dalam belajar, misalnya dalam hal motivasi. Ada peserta  didik yang memiliki motivasi rendah, dan ada yang bergairah belajar, ada pula yang kurang bergairah.  Diantara mereka ada yang duduk dan berbicara (berbincang-bincang) satu sama lain tentang hal-hal lain yang tidak ada kaitannya dengan masalah pelajaran.

Dalam mengajar, guru yang hanya menggunakan satu metode biasanya sukar menciptakan suasana kelas yang kondusif dalam waktu relatif lama. Bila terjadi perubahan suasana kelas, sulit menormalkannya kembali. Ini sebagai tanda adanya gangguan dalam proses belajar mengajar. Akibatnya, proses pembelajaran  kurang efektif. Efisiensi dan efektivitas pencapaian tujuan pun jadi terganggu, karena peserta didik kurang berkonsentrasi. Penggunaan satu metode dalam proses pembelajaran dapat mengakibatkan proses pembelajaran tersebut tidak bisa berlangsung. Hal tersebut karena metode yang dipilih memiliki banyak kelemahan.Karena itu, dalam proses pembelajaran kebanyakan guru menggunakan beberapa metode dan jarang sekali menggunakan satu metode.

Dalam kegiatan belajar mengajar, guru bisa saja membagi peserta  didik ke dalam beberapa kelompok belajar. Tetapi dalam hal ini, terkadang diperlukan juga pendapat dan kemauan peserta  didik. Bagaimana keinginan mereka masing-masing. Boleh jadi dalam suatu pertemuan ada peserta  didik yang suka belajar dalam kelompok, tetapi ada juga peserta  didik yang senang belajar sendiri. Bila hal ini terjadi, ada dua kemungkinan yang terjadi yaitu, belajar dalam kelompok dan belajar sendiri.  Akan tetapi semua masih dalam pengawasan dan bimbingan guru.

Permasalahan yang dihadapi oleh setiap peserta  didik biasanya bervariasi, untuk itu pendekatan yang digunakan guru pun akan lebih tepat kalau bervariasi pula. Misalnya, peserta  didik yang tidak disiplin dan peserta  didik yang suka berbicara memiliki pemecahannya dan menghendaki pendekatan yang berbeda pula. Demikian juga halnya terhadap peserta  didik yang membuat keributan. Guru tidak bisa menggunakan teknik pemecahan yang sama  dengan teknik memecahkan permasalahan yang lain. Kalaupun ada, itu hanya pada kasus tertentu. Perbedaan dalam teknik pemecahan kasus itulah merupakan implikasi  "pendekatan bervariasi. "

Pendekatan bervariasi bertolak dari konsepsi bahwa permasalahan yang dihadapi oleh setiap peserta  didik dalam belajar bermacam-macam. Kasus yang biasanya muncul dalam pembelajaran itu memiliki berbagai motif sehingga diperlukan variasi teknik pemecahan. Terkait dengan itu pendekatan bervariasi ini dapat menjadi alat yang dapat guru gunakan untuk kepentingan pengajaran.

Pendekatan Edukatif
Apa pun yang dilakukan guru dalam pendidikan dan pengajaran memiliki tujuan mendidik, bukan karena motif-motif lain, seperti dendam, gengsi, ingin ditakuti, dan sebagainya. Peserta  didik yang telah melakukan kesalahan, yakni membuat keributan di kelas ketika guru sedang memberikan pelajaran, tidak tepat diberikan sanksi hukum dengan cara memukul badannya hingga luka atau cidera. Ini adalah tindakan sanksi hukum yang tidak bernilai pendidikan. Guru telah melakukan pendekatan yang salah. Guru telah menggunakan teori power, yakni teori kekuasaan untuk menundukkan orang lain. Dalam pendidikan, guru akan kurang arif dan bijaksana bila menggunakan kekuasaan karena hal itu bisa merugikan pertumbuhan dan perkembangan kepribadian peserta  didik. Pendekatan yang benar bagi guru adalah dengan melakukan pendekatan edukatif. Setiap tindakan, sikap, dan perbuatan yang guru lakukan hams bemilai pendidikan, dengan tujuan untuk mendidik peserta  didik agar menghargai norma hukum, norma susila, norma moral, noram sosial, dan norma agama.

Cukup banyak sikap dan perbuatan yang harus guru lakukan untuk menanamkan nilai-nilai kebaikan kepada peserta  didik. Salah satu contoh,  ketika lonceng tanda masuk kelas telah berbunyi, anak-anak jangan dibiarkan masuk dulu, tetapi suruh mereka bebaris di depan pintu masuk dan perintahkanlah ketua kelas untuk mengatur barisan. Semua anak perempuan berbaris dalam kelompok jenisnya. Demikian juga semua anak laki berbaris dalam kelompok sejenisnya. Jadi, barisan dibentuk menjadi dua dengan pandangan terarah ke pintu masuk. Di sisi pintu masuk guru berdiri sambil mengontrol bagaimana anak-anak berbaris di depan pintu masuk kelas. Semua anak dipersilakan masuk oleh ketua kelas. Mereka pun satu per satu masuk kelas. Mereka satu per satu menyalami guru sambil mencium tangan guru. Akhirnya, semua anak masuk dan pelajaran pun dimulai.

Contoh di atas menggambarkan pendekatan edukatif yang telah dilakukan oleh guru dengan menyuruh peserta  didik berbaris di depan pintu masuk kelas. Guru telah meletakkan tujuan untuk membina watak peserta didik dengan pendidikan akhlak yang mulia. Guru telah membimbing peserta didik bagaimana cara memimpin kawan-kawannya dan anak-anak lainnya, membina bagaimana cara menghargai orang lain dengan cara mematuhi semua perintahnya yang bernilai kebaikan. 

Guru yang hanya mengajar di kelas belum tentu dapat menjamin terbentuknya kepribadian peserta  didik yang berakhlak mulia. Demikian juga halnya dengan guru yang mengambil jarak dengan peserta  didik. Kerawanan hubungan guru dengan peserta  didik disebabkan komunikasi antara guru dengan peserta  didik yang kurang berjalan harmonis. Kerawanan hubungan ini menjadi kendala bagi guru untuk melakukan pendekatan edukatif kepada peserta  didik yang bermasalah.

Guru yang jarang bergaul dengan peserta  didik dan tidak mau tahu dengan masalah yang dirasakan peserta  didik  membuat peserta  didik apatis dan tertutup terhadap  apa yang dirasakannya. Sikap guru yang demikian kurang dibenarkan dalam pendidikan, karena menyebabkan peserta  didik menjadi orang yang introvert (tertutup).

Kasuistis yang terjadi di sekolah biasanya tidak hanya satu, tetapi bermacam-macam jenis dan tingkat kesukaran. Hal ini menghendaki pendekatan yang tepat. Berbagai kasus yang terjadi, selain ada yang dapat didekati dengan pendekatan individual, ada  yang dapat didekati dengan pendekatan kelompok, dan ada pula yang dapat didekati dengan pendekatan bervariasi. Namun yang penting untuk diingat adalah bahwa pendekatan individual harus berdampingan dengan pendekatan edukatif; pendekatan kelompok harus berdampingan dengan pendekatan edukatif, dan pendekatan bervariasi harus berdampingan dengan pendekatan edukatif. Dengan demikian, semua pendekatan yang dilakukan guru harus bernilai edukatif, dengan tujuan untuk mendidik. 

Selain berbagai pendekatan yang telah disebutkan di depan, ada pendekatan-pendekatan lain. Berdasarakan kurikulum atau Garis-garis Besar Program Pengajaran (GBPP) Pendidikan Agama Islam SUP Tahun 1994 disebutkan lima macam pendekatan untuk pendidikan agama Islam, yaitu pendekatan pengalaman, pendekatan pembiasaan, pendekatan emosional, pendekatan rasional, dan pendekatan fungsional. Kelima macam pendekatan ini diajukan, karena pendidikan agama Islam di sekolah umum dilaksanakan melalui kegiatan intra dan ekstra kurikuler yang satu sama lainnya saling menunjang dan saling melengkapi. Kelima pendekatan tersebut dijelaskan sebagai berikut:

Pendekatan Pengalaman
Experience is the -best teacher, pengalaman adalah guru yang terbaik. Pengalaman adalah guru bisu yang tidak pernah marah. Pengalaman adalah guru yang tanpa jiwa, namun selalu dicari oleh siapa pun juga. Belajar dari pengalaman adalah lebih baik daripada sekadar bicara, atau tidak pernah berbuat sama sekali. Belajar adalah kenyataan yang ditunjukkan dengan kegiatan. Karena itu, the proses of learning is doing, reacting, undergoing, experiencing. The products of learning are all achieved by the learner through his own activity. (H.C. Witherington dan W.H. Burton, 1986: 57)

Meskipun pengalaman diperlukan dan selalu dicari selama hidup, namun tidak semua pengalaman bersifat mendidik (educative experience)  karena ada pengalaman yang tidak bersifat mendidik miseducative experience). Suatu pengalaman dikatakan tidak mendidik, bila guru tidak membawa anak ke arah tujuan pendidikan, misalnya "mendidik anak menjadi pencopet." Karena itu, ciri-ciri pengalaman yang edukatif adalah berpusat pada suatu tujuan yang berarti bagi anak (meaningful), kontinu dengan kehidupan anak, interaktif dengan lingkungan, dan menambah integritas anak. 

Betapa tingginya nilai suatu pengalaman, maka disadari akan pentingnya pengalaman itu bagi perkembangan jiwa anak. Sehingga dijadikanlah pengalaman itu sebagai suatu pendekatan. Maka jadilah "pendekatan pengalaman" sebagai frase yang baku dan diakui pemakaiannya dalam pendidikan.

Untuk pendidikan agama Islam, pendekatan pengalaman yaitu suatu pendekatan yang memberikan pengalaman keagamaan kepada siswa dalam rangka penanaman nilai-nilai keagamaan. Dengan pendekatan ini siswa diberi kesempatan untuk mendapatkan pengalaman keagamaan, baik secara individu maipun kelompok. Sebagai contoh,  ketika bulan Ramadhan tiba, semua kaum muslimin diwajibkan melaksanakan ibadah puasa. Di malam bulan Ramadhan biasanya setelah kaum muslimin selesai menunaikan Salat Tarawih dilanjutkan dengan kegitan ceramah agama sekitar tujuh menit (kultum) yang disampaikan oleh ulama atau da' i/guru agama dengan penjadwalan yang telah ditentukan. Para peserta didik biasanya tidak ketinggalan untuk mendengarkan ceramah tersebut. Kegiatan peserta didik ini  adalah untuk mendapatkan pengalaman keagamaan. Kegiatan ini untuk peserta didik tertentu biasanya merupakan tugas  dari guru mereka dan kemudian mereka harus melaporkannya kepada guru dalam bentuk laporan tertulis yang sudah ditandatangani oleh penceramah.

Untuk pendekatan ini, metode mengajar yang perlu dipertimbangkan untuk digunakan, antara lain adalah metode pemberian tugas (resitasi) dan Tanya- jawab mengenai pengalaman keagamaan peserta didik.

Pendekatan Pembiasaan
Pembiasaan adalah alat pendidikan. Bagi anak yang masih kecil, pembiasaan ini sangat penting. Karena dengan pembiasaan itulah akhimya suatu aktivitas akan menjadi milik anak di kemudian hari. Pembiasaan yang baik akan membentuk suatu sosok manusia yang berkepribadian yang baik pula. Sebaliknya, pembiasaan buruk akan membentuk sosok manusia yang berkepribadian buruk pula. Begitulah biasanya yang terlihat dan yang terjadi pada diri seseorang. Karenanya, di dalam kehidupan bermasyarakat, kedua kepribadian yang bertentangan ini selalu ada dan tidak jarang menimbulkan konflik di antara mereka.

Anak kecil tidak seperti orang dewasa yang dapat berpikir abstrak. Anak kecil hanya dapat berpikir konkrit. Kata-kata seperti kebijaksanaan, keadilan, dan perumpamaan adalah contoh kata benda abstrak yang sukar dipikirkan oleh mereka yang  belum kuat ingatannya, ia lekas melupakan apa yang sudah dan baru terjadi. Perhatian mereka lekas dan mudah beralih kepada hal-hal yang baru, yang lain, yang disukainya. (M. Ngalim Purwanto, 1991)

Anak kecil memang belum mempunyai kewajiban, tetapi dia sudah mempunyai hak, seperti hak dipelihara, hak dilindungi, hak diberi makanan yang bergizi, dan hak mendapatkan pendidikan. Salah satu cara untuk memberikan haknya di bidang pendidikan adalah dengan cara memberikan kebiasaan yang baik dalam kehidupan mereka. Berdasarkan pembiasaan yang baik di rumah itulah anak terbiasa menurut dan taat kepada peraturan-peraturan yang berlaku di masyarakat dan juga di sekolah.

Menanamkan kebiasaan yang baik memang tidak mudah dan kadang-kadang makan waktu yang lama. Tetapi sesuatu yang sudah menjadi kebiasaan sukar  untuk diubah. Untuk itu hal yang penting adalah pada awal kehidupan anak, orang tua menanamkan kebiasaan-kebiasaan yang baik saja dan jangan sekali-kali mendidik anak berdusta, tidak disiplin, suka berkelahi, dan sebagainya. Tanamkanlah kebiasaan seperti ikhlas melakukan puasa, gemar menolong orang yang kesukaran, suka membantu fakir dan miskin, gemar melakukan salat lima waktu, aktif berpartisipasi dalam kegiatan yang baik-baik, dan sebagainya. Pengaruh lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat tidak bisa dielakkan dalam hal ini.

J.B. Watson (1991) berpendapat, bahwa reaksi-reaksi kodrati yang dibawa sejak lahir itu sedikit sekali. Kebiasaan-kebiasaan itu terbentuk dalam perkembangan, karena latihan dan belajar. Terkait dengan itu, aliran Behaviorisme dari J.B. Watson dan aliran Empirisme dari John Locke lebih dominan daripada aliran Nativisme dari Shcopenhour.
Bertolak dari pendidikan kebiasaan itulah yang menyebabkan kebiasaan dijadikan sebagai pendekatan pembiasaan. Pendidikan agama Islam sangat penting dalam hal ini karena dengan pendidikan pembiasaan itulah diharapkan siswa senantiasa mengamalkan ajaran agamanya. Oleh karena itu pendekatan pembiasaan memberikan kesempatan kepada siswa untuk senantiasa mengamalkan ajaran agamanya baik secara individual maupun secara kelompok dalam kehidupan sehari-hari. Terkait dengan metode mengajar yang perlu dipertimbangkan, antara lain adalah metode latihan (drill), pelaksanaan tugas, demonstrasi dan pengalaman langsung di lapangan.

Pendekatan Emosional
Emosi adalah gejala kejiwaan yang ada di dalam diri seseorang. Emosi berhubungan dengan masalah perasaan. Seseorang yang mempunyai perasaan pasti dapat merasakan sesuatu, baik perasaan jasmaniah maupun perasaan rohaniah. Perasaan rohaniah di dalamnya ada perasaan intelektual, perasaan estetis, perasaan etis, perasaan sosial, dan perasaan harga diri. Merasa adalah aktualisasi kerja dari hati sebagai materi dalam struktur tubuh manusia, dan merasa sebagai aktivitas kejiwaan  adalah suatu pernyataan jiwa yang bersifat subjektif. Hal ini dilakukan dengan mengemukakan suatu kesan senang atau tidak senang, dan umumnya tidak tergantung pada pengamatan yang dilakukan oleh indra.
menurut "rasa senang dan tidak senang", mempunyai sifat-sifat senang dan sedih/tidak senang, kuat dan lemah, lama dan sebentar, relatif, dan tidak berdiri sendiri sebagai pernyataan jiwa.

Ditambahkan lagi oleh mereka bahwa nilai perasaan bagi manusia pada umumnya adalah dapat menyesuaikan diri dengan keadaan alam sekitar, seseorang dapat ikut  mengalami, menimbulkan rasa senasib dan sekewajiban sebagai manusia (perasaan religius), dapat membedakan antara makhluk bahwa manusia merupakan makhluk yang mempunyai perasaan.

Dalam kehidupan sehari-hari, seseorang yang tergugah perasaannya berarti emosinya tergugah. Orang yang emosional adalah orang yang cepat tergugah perasaannya. Misalnya, ketika seseorang menonton film sedih di TV karena menyentuh perasaannya tersebut menangis atau sedih. Mendengar atau melihat saudaranya seiman dan seagama menderita atau meninggal dunia akibat peperangan antarbangsa di dunia, seseorang akan marah, sedih, mertcaci-maki, atau mengancam, dan sebagainya.

Dalam kehidupan sosial keagamaan, perasaan seiman dan seagama mengikat perasaan seseorang sebagai orang yang beragama. Karena menyadari akan suatu kewajiban yang dibebankan di pundaknya oleh hukum agama, maka dengan kesadaran dia meyakini, memahami, dan menghayati ajaran agamanya itu. Demikian juga halnya dalam kehidupan seseorang yang beragama, dia menyadari adanya ajaran kitab sucinya yang menyuruh berbuat kebaikan dan menjauhi perbuatan yang munkar. Perasaan keagamaan yang demikian tumbuh dan berkembang seiring dengan bertambahnya usia seseorang, dari sejak anak hingga dewasa.

Emosi atau perasaan adalah sesuatu yang peka. Emosi akan memberi tanggapan (respons) bila ada rangsangan (stimulus) dari luar diri seseorang. Baik rangsangan verbal maupun nonverbal, mempengaruhi kadar emosi seseorang. Rangsangan verbal itu misalnya ceramah, cerita, sindiran, pujian, ejekan, berita, dialog, anjuran, perintah, dan sebagainya sedangkan rangsangan nonverbal dalam bentuk perilaku berupa sikap 

Pendekatan Rasional
Manusia adalah makhluk yang diciptakan oleh sang Maha Pencipta, yaitu Allah swt. Manusia adalah makhluk yang sempurna diciptakan. Manusia berbeda dengan makhluk lainnya yang diciptakan oleh Tuhan. Perbedaannya terletak pada akal. Manusia mempunyai akal, sedangkan makhluk lainnya seperti binatang dan sejenisnya tidak mempunyai akal. Jadi, hanya manusialah yang dapat berpikir, sedangkan makhluk lainnya tidak mampu berpikir.
Dengan kekuatan akalnya manusia dapat membedakan mana perbuatan yang baik dan mana perbuatah yang buruk, mana kebenaran dan mana kedustaan dari sesuatu ajaran atau perbuatan. Dengan akal pula dapat membuktikan dan membenarkan adanya Tuhan Yang Maha Kuasa, Maha Pencipta atas segala sesuatu di dunia ini. Walaupun disadari keterbatasan akal untuk memikirkan dan memecahkan sesuatu, tetapi diyakini pula bahwa dengan akal dapat dicapai ketinggian ilmu pengetahuan dan penghasilan teknologi modern. Itulah sebabnya manusia dikatakan sebagai homo sapien, yakni makhluk yang berkecenderungan untuk berpikir.
Akal atau rasio memang mempunyai potensi untuk menaklukkan dunia. Tetapi jangan sampai mempertuhankan akal. Karena hal itu akan menggelincirkan keimanan terhadap ajaran agama. Sebaiknya, akal dijadikan alat untuk membuktikan kebenaran ajaran-ajaran agama. Dengan begitu, keyakinan terhadap agama yang dianut bertambah kokoh.

Di sekolah peserta  didik dengan berbagai ilmu pengetahuan. Perkembangan berpikir anak dibimbing ke arah yang lebih baik, sesuai dengan tingkat usia anak. Perkembangan berpikir anak mulai dari yang konkret sampai yang abstrak. Untuk itu pembuktian suatu kebenaran, dalil, prinsip, atau hukum menghendaki dari hal-hal yang sangat sederhana menuju ke kompleks. Pembuktian tentang sesuatu yang berhubungan dengan masalah keagamaan harus sesuai dengan tingkat berpikir anak. Kesalahan pembuktian akan berakibat fatal bagi perkembangan j iwa anak. Usaha yang terpenting bagi guru adalah bagaimana memberikan peranan kepada akal (rasio) dalam memahami dan menerima kebenaran ajaran agama, termasuk mencoba memahami hikmah dan fungsi ajaran agama.

Karena keampuhan akal (rasio) itulah akhirnya dijadikan pendekatan yang disebut pendekatan rasional guna kepentingan pendidikan dan pengajaran di sekolah. Untuk mendukung pemakaian pendekatan ini, maka metode mengajar yang perlu dipertimbangkan antara lain adalah metode ceramah, tanya jawab, diskusi, kerja kelompok, latihan, dan pemberian tugas.

Pendekatan Fungsional
Ilmu pengetahuan yang dipelajari oleh anak di sekolah bukanlah hanya sekadar pengisi otak, tetapi diharapkan berguna bagi kehidupan anak, baik sebagai individu maupun sebagai makhluk sosial. Anak dapat memanfaatkan ilmunya untuk kehidupan sehari-hari sesuai dengan tingkat perkembangannya. Bahkan yang lebih penting adalah ilmu pengetahuan dapat membentuk kepribadian anak. Anak dapat merasakan manfaat dari ilmu yang didapatnya di sekolah. Anak mendayagunakan nilai guna dari suatu ilmu sudah fungsional di dalam diri anak.

Pelajaran agama yang diberikan di kelas bukan hanya untuk memberantas kebodohan dan pengisi kekosongan intelektual, tetapi untuk diimplementasikan ke dalam kehidupan sehari-hari. Hal yang demikian itulah yang pada akhirnya hendak dicapai oleh tujuan pendidikan agama di sekolah dalam berbagai jenis dan tingkatan. Karena itu, kurikulum pun disusun sesuai dengan kebutuhan siswa di masyarakat.

Pendekatan fungsional yang diterapkan di sekolah diharapkan dapat menjembatani harapan tersebut. Untuk memperlicin jalan ke arah itu, tentu saja diperlukan penggunaan metode mengajar. Dalam hal ini ada beberapa metode mengajar yang perlu dipertimbangkan, antara lain adalah metode latihan, pemberian tugas, ceramah, tanya jawab, dan demonstrasi.


Pendekatan Keagamaan
Pendidikan dan pelajaran di sekolah tidak hanya memberikan satu atau dua macam mata pelajaran, tetapi terdiri dari banyak mata pelajaran. Semua mata pelajaran itu pada umumnya dapat dibagi menjadi mata pelajaran umum dan mata pelajaran agama. Berbagai pendekatan dalam pembahasan terdahulu dapat digunakan untuk kedua jenis mata pelajaran ini. Tentu saja penggunaannya tidak sembarangan, tetapi harus disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang dicapai. Dalam praktiknya tidak hanya digunakan satu, tetapi bisa juga penggabungan dua atau lebih pendekatan.

Khususnya untuk mata pelajaran umum, sangat berkepentingan dengan pendekatan keagamaan. Hal ini dimaksudkan agar nilai budaya ilmu itu tidak sekuler, tetapi menyatu dengan nilai agama. Dengan penerapan prinsip-prinsip mengajar seperti prinsip korelasi dan sosialisasi, guru dapat menyisipkan pesan-pesan keagamaan untuk semua mata pelajaran umum. Tentu saja guru harus menguasai ajaran-ajaran agama yang sesuai dengan mata pelajaran yang dipegang. Mata pelajaran biologi, misalnya, bukan terpisah dari masalah agama, tetapi ada hubungannya. Cukup banyak dalil agama yang membahas masalah biologi. Persoalannya sekarang terletak  pada mau atau tidaknya guru mata pelajaran tersebut mencari dan menggali dalil-dalil dimaksud serta menafsirkannya guna mendukung
penggunaan pendekatan keagamaan dalam pendidikan dan pengajaran. Surah Yaasiin, ayat 34, dan ayat 36, adalah bukti nyata bahwa pelajaran biologi tidak bisa dipisahkan dari ajaran agama. Surah Yaasiin ayat 37, 38, 39, dan 40 adalah dalil-dalil nyata pendukung pendekatan keagamaan dalam mata pelajaran fisika.

Akhirnya, pendekatan agama dapat membantu guru untuk memperkecil kerdilnya jiwa agama di dalam diri siswa, yang pada akhirnya nilai-nilai agama tidak dicemoohkan dan dilecehkan, tetapi diyakini, dipahami, dihayati, dan diamalkan selama hayat siswa di kandung badan.

Pendekatan kebermaknaan
Dalam rangka penguasaan bahasa asing guru tidak bisa mengabaikan masalah pendekatan yang harus digunakan dalam proses belajar mengajar. Salah satu sebab kegagalan penguasaan bahasa asing oleh siswa, adalah kurang tepatnya pendekatan yang digunakan oleh guru selain faktor lain seperti faktor sejarah, fasilitas, lingkungan serta kompetensi guru. Kegagalan pengajaran tersebut tentu saja tidak boleh dibiarkan begitu saja, karena akan menjadi masalah bagi siswa dalam setiap jenjang pendidikan yang dimasukinya. Karenanya perlu dipecahkan. Salah satu alternatif ke arah pemecahan masalah tersebut diajukanlah pendekatan baru, yaitu pendekatan kebermaknaan. Beberapa konsep penting yang berkaitan dengan pendekatan ini diuraikan sebagai berikut.
1. Bahasa merupakan alat untuk mengungkapkan makna yang diwujudkan malalui struktur (tata bahasa dan kosa kata). Dengan demikian, struktur berperan sebagai alat pengungkapan makna (gagasan, pikiran, pendapat, dan perasaan).
2. Makna ditentukan oleh lingkup kebahasaan maupun lingkup situasi yang merupakan konsep dasar dalam pendekatan kebermaknaan pengajaran bahasa yang natural, didukung oleh pemahaman lintas budaya.
3. Makna dapat diwujudkan melalui kalimat yang berbeda, baik secara lisan maupun tertulis. Suatu kalimat dapat mempunyai makna yang berbeda tergantung pada situasi saat kalimat itu digunakan. Jadi keragaman ujaran diakui keberadaannya dalam bentuk bahasa lisan atau tertulis.
4. Belajar bahasa asing adalah belajar berkomunikasi melalui bahasa tersebut sebagai bahasa sasaran baik secara lisan maupun tertulis. Belajar berkomunikasi ini perlu didukung oleh pembelajaran unsur-unsur bahasa sasaran.
5. Motivasi belajar peserta didik merupakan faktor utama yang menentukan keberhasilan belajamya. Kadar motivasi ini banyak ditentukan oleh kadar kebermaknaan bahan pelajaran dan kegiatan pembelajaran yang diikuti peserta didik. Dengan kata lain, kebermaknaan bahan pelajaran dan kegiatan pembelajaran memiliki peranan yang amat penting dalam keberhasilan belajar peserta didik.
6. Bahan pelajaran dan kegiatan pembelajaran menjadi lebih bermakna bagi peserta didik jika berhubungan dengan pengalaman, minat, tata nilai, dan masa depannya. Karena itu, pengalaman peserta didik dalam lingkungan, minat, tata nilai, dan masa depannya harus dijadikan pertimbangan dalam pengambilan keputusan pengajaran dan pembelajaran untuk membuat pelajaran lebih bermakna bagi siswa.
7. Dalam proses belajar-mengajar, peserta didik merupakan subjek utama, bukan sebagai objek belaka. Karena itu, ciri-ciri dan kebutuhan mereka harus dipertimbangkan dalam segala keputusan yang terkait dengan pengajaran.
8. Dalam proses belajar-mengajar guru berperan sebagai fasilitator yang membantu siswa mengembangkan keterampilan berbahasanya. Akhimya, perlu diikhtisarkan bahwa ada berbagai pendekatan yang dapat dipergunakan dalam pendidikan dan pengajaran, yaitu pendekatan individual, pendekatan kelompok, pendekatan bervariasi, pendekatan edukatif pendekatan pengalaman, pendekatan pembiasaan, pendekatan emosional, pendekatan rasional, pendekatan fungsional, pendekatan keagamaan, dan pendekatan kebermaknaan.

3.3 Pemilihan Pendekatan yang efektif
Pemilihan pendekatan pembelajaran yang efektif perlu mempehatikan hal-hal berikut.

1. Identifikasi tujuan
Kegiatan merancang suatu program harus dimulai dari identifikasi tujuan yang menjadi tuntutan suatu pekerjaan. Karena itu perlu dibuat suatu kejelasan tujuan  berdasarkan tuntutan pekerjaan itu. Selanjutnya ditentukan peranan-peranan yang harus dilaksanakan sehubungan dengan tujuan tersebut tersebut. Hal itulah yang menjadi titik tolak untuk menentukan pendekatan pembelajaran yang sesuai.
2. Analisis tujuan
Tujuan-tujuan yang telah ditetapkan secara dimensional dijabarkan menjadi seperangkat tujuan-tujuan yang lebih spesifik. Setiap dimensi tujuan dijabarkan sedemikian rupa sehingga mencerminkan segala sesuatu yang harus dicapai. Hal ini akan lebih memudahkan dalam pemilihan pendekatan pembelajaran yang lebih sesuai.
3. Penetapan tujuan
Langkah ini sejalan dengan langkah yang telah dilaksanakan sebelumnya. Setiap tujuan hendaknya didasarkan pada kriteria kognitif, afektif,dan psikomoto.Tentu saja kompetensi yang diharapkan itu harus relevan dengan tuntutan kerja yang telah ditentukan. Dengan penetapan tujuan maka selanjutnya akan diikuti untuk penetapan pendekatan
4. Spesifikasi pengetahuan, keterampilan, dan sikap
Agar tidak terjadi tumpang tindih pendekatan antara satu materi dengan yang lain maka. Setiap kompetensi yang ditetapkan dirinci menjadi pengetahuan apa, sikap-sikap apa, dan keterampilan-keterampilan apa yang perlu dimiliki oleh setiap peserta didik. Spesifikasi pengetahuan, ketrampilan, dan sikap juga terkait dengan tingkat usia peserta didik.
5. Identifikasi kebutuhan pendidikan dan latihan
Ada perbedaan pendekatan antara pembelajaran yang bersifat teoritis dan prakti. Untuk itu diperlukan langkah analisis kebutuhan pendidikan dan latihan, artinya jenis-jenis pendidikan dan atau latihan-latihan yang sewajarnya disediakan dalam rangka mengembangkan kemampuan-kemampuan yang telah ditetapkan, seperti kegiatan teoritis dan praktis.
6. Evaluasi
Kriteria penentuan jenis evaluasi sebagai indikator keberhasilan suatu program, akan menentukan penggunaan pendekatan dalam pembelajaran. Karena keberhasilan tersebut akan terwujud secara efektif apabila ada ketepatan dalam penentuan pendekatan.
7. Organisasi sumber-sumber belajar
Langkah pengorganisasian sumber belajar juga akan menentukan pengambilan pendekatan dalam pembelajaran. Hal ini karena materi pelajaran yang akan disampaikan sangat erat hubungannya dengan pencapaian tujuan yang telah ditentukan. 
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	C2
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	C4, 5, 6
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	Mengidendifikasi model konsep kurikulum (C4)
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	2
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	Menjelaskan kedudukan kurikulum dalam pendidikan
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	3
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	2
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	4
	
	
	
	

	2
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	8
	
	4
	12
	24
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	2
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	2
	
	
	
	

	2.3
	Membedakan antara pengembangan dan pembinaan kurikulum
	
	2
	
	
	
	

	2.4
	Menjelaskan proses perubahan kurikulum
	
	2
	
	
	
	

	2.5
	Menganalisis azas pengembangan kurikulum
	
	
	
	2
	
	

	2.6
	Menganalisis prinsip pengembangan kurikulum
	
	
	
	2
	
	

	3
	Menganalisis model, pendekatan, dan orientasi pengembangan kurikulum (C4)
	
	4
	
	8
	12
	24

	3.1
	Membedakan model-model pengembangan  kurikulum
	
	4
	
	
	
	

	3.2
	Mengidentifikasi  pendekatan pengembangan kurikulum
	
	
	
	4
	
	

	3.4
	Menghubungkan antara orientasi pengembangan kurikulum dan pendekatan pengembangan kurikulum
	
	
	
	4
	
	

	4
	Menganalisis model evaluasi kurikulum (C4)
	
	4
	
	8
	12
	24

	4.1
	Menjelaskan pengertian evaluasi kurikulum
	
	4
	
	
	
	

	4.2
	Mengidentifikasi aspek kurikulum yang dinilai
	
	
	
	4
	
	

	4.3
	Menganalisis model-model evaluasi kurikulum
	
	
	
	4
	
	

	JUMLAH
	
	
	
	
	50
	100



Contoh Soal
Perintah: Pilihlah salah satu jawaban yang benar

1. Kurikulum sebagai hasil belajar yang ingin dicapai oleh para peserta didik, mengandung makna ..................
A. Kurikulum menjadi sebuah konsep, yang selanjutnya dapat dikembangkan dan dielaborasikan oleh guru, peserta didik dan masyarakat, sehingga tidak sekedar produk semata yang secara “ritual” harus diajarkan sebagaimana adanya tanpa mempertimbangkan konteks sosial dan kultural baik di sekolah maupun di masyarakat.
B. Tidak dapat menyusun kurikulum menjadi lebih manageable baik dari segi scope (cakupan)  maupun sequen (urutan) nya. 
C. Kombinasi bahan untuk membentuk kerangka isi materi (content) untuk diajarkan
D. Rencana dan pengaturan yang harus dicapai.

2. Curriculum as Subject Matter. menggambarkan kurikulum sebagai………………. 
A. Suatu pedoman untuk mencapai tujuan.
B. Rencana dan pengaturan yang harus dicapai.
C. Sesuatu yang harus merefleksikan suatu budaya masyarakat tertentu.
D. Kombinasi bahan untuk membentuk kerangka isi materi (content) untuk diajarkan

3. Pendidikan di sekolah memiliki rancangan kurikulum yang sistimatis dan lebih terencana., karena……..
A. Kurikulum merupakan kegiatan atau perlakuan profesional yang diberikan oleh guru
B. Kurikulum merupakan kegiatan atau upaya yang dilakukan siswa sebagai respons terhadap kegiatan mengajar yang diberikan oleh guru.
C. Kurikulum merupakan keseluruhan pertautan kegiatan yang memungkinkan dan berkenaan dengan terjadinya interaksi belajar mengajar 
D. Kurikulum merupakan suatu rencana yang memberi pedoman atau pegangan dalam proses kegiatan belajar mengajar.

4. Kurikulum merupakan sesuatu yang dijadikan pedoman dalam segala kegiatan pendidikan yang dilakukan, termasuk kegiatan belajar mengajar di kelas. Dengan demikian maka....
A. Kurikulum pedoman yang telah ditetapkan oleh kebijakan pemerintah.
B. Silabus adalah kurikulum.
C. RPP adalah kurikulum
D. Kurikulum terletak pada ujung tujuan umum atau tujuan jangka panjang, sedangkan pengajaran pada ujung lainnya yaitu yang lebih khusus atau tujuan dekat

5. Kurikulum sangat penting artinya dalam pendidikann, karena ………..
A. Kurikulum adalah dasar dan sekaligus pengontrol terhadap aktivitas pendidikan. 
B. Kurikulum merupakan tujuan pendidkan.
C. Kurikulum merupakan kegiatan pembelajarn
D. Kurikulum sebagai aktivitas pembelajaran

Kunci Jawaban
1. A
2. D
3. D
4. D
5. A






KISI-KISI TES URAIAN
(UTS)
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	Jenis Soal
	Jenjang Kemampuan
	Jumlah
	%
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	Terbuka
	
	
	

	1.
	Mengidendifikasi model konsep kurikulum (C4)
	2
	
	C4
	2
	40

	1.1
	Menjelaskan pengertian kurikulum 
	
	
	
	
	

	1.2
	Menjelaskan kedudukan kurikulum dalam pendidikan
	
	
	
	
	

	1.3
	Menjelaskan fungsi dan peranan  kurikulum
	
	
	
	
	

	1.4
	Menyebutkan komponen  kurikulum
	
	
	
	
	

	1.5
	Membedakan model-model konsep kurikulum
	
	
	
	
	

	2
	Menganalisis azas dan prinsip pengembangan kurikulum (C4)
	1
	
	C4
	1
	20

	2.1
	Menjelaskan hakikat  pengembangan kurikulum.
	
	
	
	
	

	2.2
	Menjelaskan peranan pengembangan kurikulum
	
	
	
	
	

	2.3
	Membedakan antara pengembangan dan pembinaan kurikulum
	
	
	
	
	

	2.4
	Menjelaskan proses perubahan kurikulum
	
	
	
	
	

	2.5
	Menganalisis azas pengembangan kurikulum
	
	
	
	
	

	2.6
	Menganalisis prinsip pengembangan kurikulum
	
	
	
	
	

	3
	Menganalisis model, pendekatan, dan orientasi pengembangan kurikulum (C4)
	1
	
	C4
	1
	20

	3.1
	Membedakan model-model pengembangan  kurikulum
	
	
	
	
	

	3.2
	Mengidentifikasi  pendekatan pengembangan kurikulum
	
	
	
	
	

	3.4
	Menghubungkan antara orientasi pengembangan kurikulum dan pendekatan pengembangan kurikulum
	
	
	
	
	

	4
	Menganalisis model evaluasi kurikulum (C4)
	1
	
	C4
	1
	20

	4.1
	Menjelaskan pengertian evaluasi kurikulum
	
	
	
	
	

	4.2
	Mengidentifikasi aspek kurikulum yang dinilai
	
	
	
	
	

	4.3
	Menganalisis model-model evaluasi kurikulum
	
	
	
	
	

	JUMLAH
	
	
	
	5
	100


Soal
1. Apa yang dimaksud dengan kurikulum sebagai produk, kurikulum sebagai program dan kurikulum sebagai hasil yang diinginkan? Dan bagaimana kedudukan kurikulum tersebut dalam pendidikan dan apa manfaatnya?
2. Model konsep kurikulum akademis cenderung digunakan oleh aliran pendidikan klasik, sedangkan model konsep kurikulum humanistik cenderung digunakan oleh aliran pendidikan pribadi, jelaskan alasan pernyataan di atas. Bagaimana ciri masing-masing kurikulum dilihat dari komponen kurikulum? 
3. Asas yang berbeda akan menghasilkan kurikulum yang berbeda pula. Bagaimana saudara bisa menjelaskan hal tersebut? Hubungkan pula dengan prinsip pengembangan kurikulum.
4. Manakah model pengembangan kurikulum yang lebih baik digunakan antara model  administratif dan Grass Roots? Berilah alasannya.
5. Evaluasi kurikulum dilakukan sebelum, saat, dan setelah pelaksanaan pembelajaran. Jelaskan bagaimana proses evaluasi kurikulum tersebut.

Pedoman Perskoran

Soal No 1
	No
	Komponen Penilaian
	Nilai
	Keterangan

	1
	Kurikulum sebagai produk
	2
	

	2
	Kurikulum sebagai program 
	2
	

	3
	Kurikulum sebagai hasil yang diinginkan
	2
	

	4
	Kedudukan kurikulum dalam pendidikan 
	2
	

	5
	Manfaat  kurikulum bagi guru
	2
	

	6
	Manfaat kurikulum bagi kepala sekolah
	2
	

	7
	Manfaat kurikulum bagi masyarakat
	2
	

	8
	Manfaat kurikulum bagi penulis buku
	2
	

	9
	Manfaat kurikulum bagi sekolah yang bersangkutan
	2
	

	10
	Manfaat kurikulum bagi sekolah yang diatasnya
	2
	

	Jumlah Skor
	20
	












KISI-KISI TES URAIAN
	Program Studi	
	:
	Pendidikan Biologi

	Matakuliah
	:
	Pengembangan Kurikulum

	Semester/Tahun	
	:
	VI/2015-2016

	Lama/Waktu Testing
	:
	150 menit

	Tipe Tes
	:
	Uraian

	Jumlah Butir Tes
	:
	3



	No.
	Kemampuan Akhir yang direncanakan dan Indikator
	Jenis Soal
	Jenjang Kemampuan
	Jumlah
	%

	
	
	Tertutup
	Terbuka
	
	
	

	1.
	6.   Mengembangkan kurikulum sekolah  sesuai dengan kurikulum yang berlaku
	3
	
	C4
	3
	100

	
	6.1 Mengidentifikasi dasar hukum pengembangan kurikulum sekolah
	3
	
	C4
	
	

	JUMLAH
	
	
	
	3
	100



Contoh Soal
1. Tugas guru dalam pengembangan perangkat pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013 adalah: Membuat RPP
Permendikbud mana saja yang harus dibaca yang terkait erat dengan penyusunan RPP SMA? Tuliskan pada bagian yang mana.
2. Bagaimana kedudukan silabus dalam pengembangan kurikulum menurut kurikulum 2013? Pada Permendikbud mana yang mengatur hal tersebut (Untuk SMA)? 
3. Bagaimana cara/langkah mengembangkan RPP menurut kurikulum 2013? Pada Permendikbud mana yang mengatur hal tersebut (Untuk SMA)? (Tulis juga bunyi permendkbud tersebut) 

Pedoman Penskortan
Soal No 1
	No
	Komponen Penilaian
	Nilai
	Keterangan

	1
	Permendikbud No 65 tahun 2013
	6
	

	2
	Lampiran Bab I, II, III
	6
	

	3
	Permendikbud No 103 tahun 2014
	6
	

	4
	Pasal 3 dan Lampiran
	6
	

	5
	Permendikbud No 59 tahun 2014
	6
	

	6
	Lampiran II No 10b dan Lampiran III No10b
	6
	

	Jumlah Skor
	30
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